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ABSTRAK 
 
Keterampilan sosial adalah keterampilan primer yang perlu dimiliki oleh setiap 
individu untuk menciptakan komunikasi efektif baik verbal dan non verbal kepada 
individu yang lain. Penelitian ini betujuan untuk meningkatakan keterampilan 
sosial peserta didik, kelas III di SD Negeri 3 Margadadi. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) menggunakan model 
penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart, penelitian ini dilakukan 
sebanyak tiga siklus. Setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan, dengan empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi Kecamatan 
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan 
jumlah 28 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 
teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar angket, observasi aktivitas 
peserta didik yang terfokus pada keterampilan sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada siklus I Keterampilan sosial siswa yang tinggi sebanyak 
2 siswa dengan presentase 7%, keterampilan sosial sedang sebanyak 11 siswa 
dengan presentase 39%  dan keterampilan sosial rendah sebanyak 15 orang 
dengan presentase 54%. Pada siklus II peserta didik yang keterampilan sosialnya 
tinggi sebanyak  11 siswa dengan persentase  39% keterampilan sosial sedang 
sebanyak 13 siswa dengan persentase 46% dan keterampilan sosial rendah 
sebanyak 4 siswa dengan persentase 14%. Pada siklus III peserta didik yang 
keterampilan sosialnya tinggi sebanyak 21  siswa dengan persentase 75% 
keterampilan sosial sedang sebanyak  4 siswa dengan persentase 14% dan 
kategori rendah sebanyak 2 siswa dengan persentase 7%dengan kriteria tercapai 
dalan indikator keberhasilan adalah 80%. Hal ini menunjukkan dari siklus I 
sampai III rata-rata keterampilan sosial peserta didik mengalami peningkatan dan 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode proyek berkombinasi model 
cooperative script dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
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MOTTO 
 َلََو ِإ ََۖ َّللّٱ ْاُىقَّتٱَو ِِۚى ََٰو إذُع
إلٱَو ِن إث ِ إلۡٱ َىلَع ْاُىًَوبََعت ِةَبقِع
إلٱ ُذيِذَش َ َّللّٱ َّى  
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”.1 
 
( QS. Al-Mai’dah ayat 2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Kamil Mushaf Al-Quran,(Jakarta:CV Darus 
Sunnah,2016),h.107 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  Masalah 
Kurikulum dirancang untuk meningktakan beberapa keterampilan 
dalam diri siswa. Forgarty menyatakan keterampilan yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran adalah keterampilan belajar, yang terdiri dari 
13 
 
 
 
keterampilan sosial, keterampilan berpikir, dan keterampilan mengorganisir. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru harus lebih kreatif dalam 
mengembangkan kurikulum untuk menciptakan pembelajaran, yang 
menghasilkan nilai, sikap dan  keterampilan sosial yang tergambar sebagai 
hasil belajar yang ditentukan oleh masing-masing instansi pendidikan.
2
 
Pencapaian keberhasilan belajar mengajar memerlukan dukungan dari 
pendidik, peserta didik dan sekolah.
3
 
Dalam proses pendidikan kegiatan pembelajaran adalah yang paling 
penting. Perubahan-perubahan karakter peserta didik selama konteks 
pembelajaran merupakan suatu usaha pendidik melalui proses pembelajaran. 
Di samping memiliki perubahan-perubahan, belajar mengerahkan kegiatan 
serta menuntut pemusatan perhatian.Perubahan yang terdapat dalam belajar 
jauh lebih dalam karena menyangkut fungsi kejiwaan, keseluruhan 
pribadi.Hasil dari proses belajar tidak hanya perubahan tingkah laku, tetapi 
kecakapan, sikap, dan perhatian. 
Dengan ini memperlihatkan, besarnya fungsi suatu kegiatan 
pembelajaran. Untuk itu proses pendidikan diperkenankan untuk peserta didik 
sejak usia dini supaya peserta didik dapat menerima pengetahuan yang 
semakin baik. Melalui proses pembelajaran seorang dapat mengetahui apa 
                                                             
2
Fitriani, Wahjoedi Wahjoedi, And Siti Malikhah Towaf, “Peningkatan Keterampilan Sisial 
Siswa SD Melalui Penerapan Model Make A Match Berbantuan Kartu Gambar,” in Prosiding 
Seminar Nasional Mahasiswa Kerjasama Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga Kependidikan 
Kemendikbud,2017. 
3
 Mohamad Syaifudin, “ Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri 
Demangan Yogyakarta”. Jurnal Terampil Keguruan dan IlmuTarbiyah No 2 ( Desember 2017), h. 
140 
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yang tidak diketahui, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT  dalam Al-
Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
َبهَُّيأَٰٓ ََٰيٱ َييِزَّل  ِيف ْاىُحََّسَفت إنَُكل َلِيق اَرِإ ْا َُٰٓىٌَهاَءٱ ِِسل ََٰجَو إل  َفٱ ْاىُحَس إف  ِحَس إَفيٱ ُ َّللّ  َلِيق اَرِإَو َۖ إنَُكلٱ ْاوُزُشً 
 َفٱ ْاوُزُشً  َِعف إَشيٱ ُهَّللٱ َييِزَّل  َو إنُكٌِه ْاُىٌَهاَءٱ َييِزَّل  ْاُىتُوأٱ َن إلِع إل  َو ِۚ ت ََٰجَسَدٱ ُ َّللّ  ٞشِيجَخ َىُىلَو إَعت بَوِث 
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu 
berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : 
“berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
mahamengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah 
ayat 11).
4
 
Keterampilan sosial adalah keterampilan primer yang perlu dimiliki 
oleh setiap individu untuk menciptakan komunikasi efektif baik verbal dan 
non verbal kepada individu yang lain. Peserta didik yang memiliki 
keterampilan sosial yang baik dapat membina hubungan baik diantara teman-
temannya maupun orang-orang di sekitarnya.
5
 Keterampilan sosial ialah 
hubungan kompetensi penting untuk siswa mengawali serta memelihara 
interaksi sosial yang baik dengan rekan-rekannya, guru, dan masyarkat yang 
ada di bagian tempat tinggal nya.
6
 Untuk merancang kegiatan belajar 
mengajar yang dapat merangsang siswa supaya aktif berpartisipasi dalam 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Kamil Mushaf Al-Quran, (Jakarta : CV Darus Sunnah, 2016), 
h.544. 
5Listyaningrum “Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Implementasi Armstrong Pada 
Siswa Kelas II SD Surokarsan,” Basic Education 5, No. 15 (2016): 1–483. 
6
Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di SD (Kencana, 2014), h.41 
15 
 
 
 
proses belajar mengajar, diperlukan metode yang tepat dalam 
penyampaiannya yaitu dimulai dari digunakannya metode, model atau bahkan 
tipe yang dapat membangkitkan siswanya untuk memotivasi belajar, berusaha 
menghadirkan pembelajaran yang menarik dan diminati oleh siswa.
7
 Tidak 
semua model, metode, dapat memenuhi standar proses pendidikan. Dengan 
demikian Guru perlu berinovasi dengan model, metode, yang akan 
digunakan.
8
 IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah 
yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang  Ilmu Sosial: sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi 
sosial).
9
 
Menurut Muijs dan Reynolds bahwa keterampilan sosial termasuk 
tujuan utama pendidikan untuk meningkatkan kesiapan sekolah seperti 
kemampuan untuk menghormati orang lain, untuk bekerja sama secara 
kooperatif, untuk mengekspresikan emosi dan perasaan dengan cara yang 
baik, untuk mendengarkan orang lain, untuk mengikuti aturan dan prosedur, 
untuk duduk dengan penuh perhatian, dan untuk bekerja secara mandiri”.10 
Berdasarkan Taksonomi Blomm tujuan pendidikan dibagi kedalam 
ketiga domain yaitu: 
                                                             
7
 Happy Komikesari, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division”,Tadris: 
Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah( 01 2016) , h.16 
8
Yanti Rosinda Tienenti. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) (Yogyakarta:Cv Budi 
Utama, 2018), h.1-2 
9
Yulia Siska, Konsep Dasar IPS SD/MI ( Yogyakarta:Penerbit Garudhawaca,2016), h.7 
10
 Dwi Mawarti, „Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V C Sd Negeri 2 Branti 
Raya Lampung Selatan‟. (Jurnal  Pendidikan, Vol. 1 No 2  2016, h.2 
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a. Ranah Kognitif, ranah yang mencakup kegiatan mental otak, misalnya 
kemampuan memahami, berpikir, mengaplikasi, memahami, mengevaluasi 
serta menganalisa. 
b. Ranah Psikomotor, mencakup perilaku pada penekanan keterampilan 
menulis, misalnya mengetik, tulisan tangan, mengoprasikan mesin serta 
berenang.
11
 
c. Ranah Afektif, mencakup perilaku pada penekanan aspek emosi,sikap, 
perasaan, penyesuaian diri, dan apresiasi.
12
 Suatu pendidikan yang berhasil 
bukan hanya diukur pada pencapaian kognitif saja, namun yang lebih 
penting dari segi afektif dan perilaku. 
Anak dalam perkembangan hidupnya selalu belajar dengan 
mengamati apa yang dilakukan orang lain. Melalui cara belajar mengamati 
juga disebut “modeling” atau “imitasi/imitation”, anak dengan kemampuan 
kognitif mereka mengamati perilaku orang lain dan kemudian mengadopsi 
perilaku itu ke dalam dirinya.
13
 Mc. Connell dan Walker membagi 3 perilaku 
yang termasuk dalam kategori indikator-indikator keterampilan sosial yang 
mendukung proses belajar mengajar pada siswa SD:  
1. Perilaku sosial dasar pendukung interaksi sosial  (Teacher Preferred 
Social Behavior). 
                                                             
11
 Ramlan Efendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom Dan Implementasinya Pada Pelajaran 
Matematika SMP”. Jurnal Pendidikan Matematik, Vol. 2, h.73 
12
 Ramlan Efendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom Dan Implementasinya Pada Pelajaran 
Matematika SMP”. Jurnal Pendidikan Matematik, Vol. 2, h.73. Ibid 
13
 Murni Yanto, “Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan Akhlak Anak  Kelas I  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong”.  Jurnal Tadris Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 
Volume 4 Nomor 2 (Oktober 2017),h.67 
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2. Interaksi berteman di luar pembelajaran (Peer Preferred Social Behavior). 
3. Perilaku yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap proses belajar 
mengajar.
14
 
Keterampilan sosial timbul karena manusia adalah makhluk sosial. Di 
Era sekarang keterampilan sosial sangat penting sekali karena di era serba 
modern sekarang ini orang-orang sudah mulai sibuk dengan dirinya sendiri. 
Untuk itu kenapa pada kurikulum  pendidikan keterampilan sosial termasuk 
tujuan utama dari pendidikan itu sendiri. Pada kenyataannya, yang terjadi di 
sekolah yang peneliti kunjungi, Guru hanya fokus pada keterampilan berpikir 
atau aspek kognitif saja. Proses pembelajaran yang dilakuhkan Guru lebih 
kedalam pencapaian target materi kurikulum serta lebih mementingkan pada 
penghafalan konsep bukan pemahaman. Hal-hal ini peneliti lihat dalam 
proses belajar mengajar dimana Pendidik selalu mendominasi seluruh 
kegiatan yang terjadi didalam kelas. Peserta didik hanya duduk, mencatat, dan 
mendengarkan apa yang disampaikan Guru. Inilah yang menyebabkan peserta 
didik di SD Negeri 3 Margadadi kelas III kurang dalam hal keterampilan 
sosial. 
Dalam proses pembelajaran IPS disusun secara sistematis, 
komperhensif dan terpadu. Tujuan mata pelajaran IPS , salah satunya adalah 
agar siswa memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, serta 
memiliki keterampilan sosial. Keterampilan sosial ialah yang perlu dimiliki 
                                                             
14
Aini Mahabbati et al., “Pengembangan pengukuran keterampilan sosial siswa sekolah 
dasar inklusif berbasis diversity awareness,” Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 10, no. 1 
(November 8, 2017), h.12 
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atau dikuasi oleh siswa, karena dengan itu memungkinkan individu dapat 
berinteraksi untuk memperoleh respons positif dan menghindari respons 
negatif.
15
 Secara umum IPS adalah sebagai program pendidikan atau bidang 
studi dalam kurikulum sekolah yang mempelajari kehidupan masyarakat serta 
hubungan atau interaksi anatara manusia dengan lingkungannya (fisik dan 
sosial).
16
 Oleh karena itu kenapa peneliti ingin meningkatakan keterampilan 
sosial pada mata pelajaran IPS, karena didalam pelajaran IPS membahas 
tentang kehidupan sosial. Penulis menggunakan Metode Proyek berkombinasi 
Model Cooperative Script. Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi 
yang besar untuk memberikan pengalaman belajar lebih menarik dan 
bermakna bagi peserta didik, sedangkan Model Cooperative Script sendiri 
adalah kolaborasi antara memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar 
menggunakan cara yang kolaboratif seperti halnya menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan siswa.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakuhkan peneliti dengan Ibu Agus 
Widyaningsih S.Pd  Guru Wali Kelas III A SD Negeri 3 Margadadi, beliau 
mengatakan belum menggunakan metode proyek berkombinasi model cooperative 
script selama beliau mengajar. Pada saat mengajar beliau lebih fokus pada 
penilaian keterampilan pengetahuan dibandingkan keterampilan sosial. Oleh 
karena itu peserta didik jarang sekali memperlihatkan aspek-aspek keterampilan 
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 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di SD (Kencana, 2014), h41 
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 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS SD/MI ( Yogyakarta:Penerbit Garudhawaca,2016), h.7 
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 Irwan Hidayat1,Siti Malikhah Towaf, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
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sosial,seperti bertanya ketika guru selesai , kurangnya bekerja bersama dalam 
kelompok , kurang menghargai temannya ketika ada yang maju kedepan, malu 
ketika ingin menyampaikan pendapat.
18
 Berdasarkan Hasil wawancara yang 
dilakuhkan peneliti dengan beberapa peserta didik yang ada di SD Negeri 3 
Margadadi telah mendaptakan hasil bahwa siswa masih memilih-milih dalam 
berteman maupun membantu teman, malu saat bertanya kepada guru maupun, 
teman, ada beberapa siswa mengerjakan pekerjaan rumah namun mengerjakannya 
disekolah, dalam kegiatan berkelompok ada siswa yang hanya diam saja, saat guru 
menjelaskan materi siswa terkadang kurang memperhatikan begitupun ketika ada 
siswa yang lain maju untuk membacakan hasil diskusi kelompok ada beberapa 
siswa yang tidak mendengarkan.
19
 
 
 
Berdasarkan hasil observasi penelitian SD Negeri 3 Margadadi, di 
kelas III A  peneliti mengamati ketika proses pembelajaran berlangsung di 
kelas cenderung terpusat pada peran aktif pendidik (teacher centered) dengan 
menggunakan metode ceramah yang monoton. Jika secara psikologis peserta 
didik kurang tertarik dengan metode pembelajaran dengan sendirinya peserta 
didik tidak memberikan umpan balik psikologis dalam proses pembelajaran . 
Indeksanya adalah timbul rasa kurang simpati terhadap pendidik , tidak 
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Hasil wawancara peneliti dengan pendidik (Ibu Agus Widyaningsih S.Pd.) selaku guru 
kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan  tanggal 9 Febuari  2019 jam 14:30 
19
 Hasil Wawancara peneliti dengan beberapa peserta didik SD Negeri 3 Margadadi 
Lampung Selatan tanggal 5 Agustus 2019 jam 13.00 
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tertarik pada materi pembelajaran, timbul sikap acuh terhadap materi 
pembelajaran. Contohnya Ketika guru selesai menyampaikan materi peserta 
didik tidak ada yang bertanya mengenai materi yang sudah disampaikan oleh 
guru. Selain itu juga peserta didik tidak berani menyampaikan pendapatnya 
ketika temannya maju membacakan hasil kerjanya. Adapula peserta didik 
yang tidak memperhatikan temannya ketika maju kedepan menyampaikan 
hasil kerjanya.Ketika guru memberikan tugas kelompok, hanya salah satu 
peserta didik saja yang terlihat dominan didalam kelompoknya yang 
menguasi segalanya tanpa melakuhkan kerjasama.Peserta didik juga belum 
menerapakan rasa empati dan simpati ketika didalam kelas. Contohnya ketika 
ada peserta didik yang menjawab pertanyaan guru dengan salah mereka  
malah menertawakan, ketika meminjamkan barang yang dimiliki beberapa 
peserta didik hanya meminjamkan yang dianggap peserta didik itu sebagai 
teman dekatnya.
20
 
Data Hasil Angket Keterampilan Sosial 
Pra Penelitian 
Peseta Didik Kelas III SD Negeri 3 Margadadi 
 
No  Nama Siswa Jumlah  
1. Agatha Vanesa Putri 
Susanto 
31 
2. Alif Nur Rochman 33 
3. Alika Dwi Fitriani 30 
4. Alvin Dwi Kurniawan 38 
5. Andyn Putri Nur 
Alyana 
39 
6. Arya Kusuma 26 
7. Carly Iswanto 27 
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 Hasil Obesrvasi peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung dengan pendidik       
( Agus Widyaningsih, S.Pd.) guru kelas III A di SD Negeri 3  tanggal 9 Febuari jam 13:00 
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8. Chelsy Kinanti 31 
9. Chika Zuliana 31 
10. C. Mika Rezha Alvino  
11. Decko Arga 
Seanmuteda 
38 
12. Fadli Sanjaya 24 
13. Fardan Syahreza 29 
14. Feliska Dwi Oktaviani 32 
15. Fiki Dwi Saputra 29 
16. Floweyrn Assafina 40 
17. Hanik Muhajiroh 40 
18. Ika Putri Intan Nuraini 35 
19. Ilma Hfiza Hasani 29 
20. Indy Laudy Putri 38 
21. Iqbal Rizki Ramadhan 35 
22. Jesika Adelia 44 
23. Kemitha Pramudya 
Desanta 
30 
24. Kafa Nastainu Amrilah 44 
25. Kevin Andika Pratama 30 
26. Marshel Putra Fardani 34 
27. Muhammad Alfarizi 30 
28. Muhammad Arkan 33 
Jumlah  899 
Jumlah Presentase Rata-rata       59 % 
 
 
Berdasarkan uraian hasil observasi dan wawancara di atas dan kondisi 
yang terjadi pada kelas III B di SD Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan, 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 
“ Penerapan Metode Proyek Berkombinasi Model Cooperative 
Script Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Pada Mata Pelajaran 
IPS Kelas III di SD Negeri 3 Margodadi Lampung Selatan” 
B. Identifikasi Masalah 
22 
 
 
 
Berdasarkan kenyataan di lapangan ditemui beberapa permasalahan 
yang dialami oleh peserta didik, guru maupun faktor pendukung keberhasilan 
pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1. Permasalahan yang dialami oleh peserta didik antara lain:  
a. Keterampilan mendengarkan orang lain belum terlihat  
b. Keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan  
c. Keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan.  
d. Keterampilan bekerjasama dalam kegiatan berkelompok masih kurang 
e. Keterampilan  berbagi belum terlihat 
f. Keterampilan membantu dengan teman di dalam kelas. 
g. Keterampilan respon terhadap proses pembelajaran. 
h. Patuh terhadap peraturan yang ada 
2. Permasalahan yang dialami oleh guru diantaranya : 
a. Guru masih menggunakan Teacher Center dalam proses pembelajaran 
b. Metode ceramah yang monoton 
c. Guru hanya fokus kepada penilaian Kognitif 
C. Batasan  Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh peneliti adapun 
batasan masalah dalam penelitian ini menitiberatkan pada pengaruh Metode 
23 
 
 
 
Proyek berbantu Model Pembelajaran untuk Meningkatkan keterampilan 
sosial  Siswa. 
1. Bagaimana Penerapan  Metode Proyek berkombinasi Model 
Pembelajaran  Cooperative Script untuk Meningkatkan Keterampilan 
Sosial Kelas III di SD Negeri 3 Margodadi Lampung Selatan. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas III  A di SD Negeri 3 Margadadi   
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: “Apakah dengan Menggunakan Metode Proyek 
berkombinasi Model Pembelajaran Cooperative Script dapat 
Meningkatkan Keterampilan Sosial Kelas III di SD Negeri 3 Margodadi 
Lampung Selatan?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada , maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah setelah menggunakan Metode Proyek 
berkombinasi Model Pembelajaran Cooperative Script diharapkan peserta 
24 
 
 
 
didik kelas III A SD Negeri 3 Margadadi dapat meningkatkan Keterampilan 
Sosial. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan ilmu karya ilmiah pada 
dunia pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan tingkat SD. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti untuk menambah wawasan tentang pentingnya 
keterampilan sosial bagi peserta didik kelak dan bekal untuk mengajar 
peserta didik sesuai apa yang didapatkan selama perkuliahan. 
b. Bagi sekolah dapat menciptakan lulusan yang tidak hanya pandai 
dalam kemampuan kognitif melainkan pintar juga dalam hal 
kemampuan afektifnya. 
c. Bagi guru sebagai motivasi agar lebih antusias dan menggunakan 
berbagai metode dan model untuk terus berupaya dalam meningkatkan 
keterampilan peserta didik. 
d. Bagi peserta didik kelas III SD Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan  
agar dapat meningkatkan keterampilan sosial untuk menjadi peserta 
didik  yang mampu hidup bersosial dengan baik  baik dalam 
lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
 
 
25 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Metode 
Menurut Sudjana, “metode pembelajaran adalah cara yang 
dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik 
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran”. Sedangkan Sutikno 
menyatakan “metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 
pelajaran yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses pembelajaran pada diri 
peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan”.21 Mohamad dan Uno,  
menyatakan gagasanya mengenai metode pembelajaran yaitu, cara pendidik 
yang digunakan dalam menjalakan tugasnya untuk mencapai tujuan belajar-
mengajar.
22
 Metode Pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh gruru 
untuk menyampaikan materi pada peserta didik.
23
 Setiap metode 
pembelajaran memiliki ranah yang paling menonjol.
24
  
Berdasarkan berbagai teori yang telah dipaparkan diatas menurut peneliti 
metode pembelajaran adalah cara guru dalam proses pembelajaran kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan yang pembelajaran. 
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Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 1, no. 2 (December 5, 2016),h.7 
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1. Prinsip-Prinsip Pemilihan Metode 
Menurut Bachtiar Rivai prinsip-prinsip pemilihan metode adalah: 
a. Asas maju kelanjutan yaitu, memberi kemungkinan kepada peserta 
didik agar mempelajari suatu hal berdasarkan kemampuan dirinya. 
b. Penekanan pada belajar sendiri, maksudnya peserta didik diberikan 
kesempatan untuk mencari dan mempelajari bahan pelajaran lebih 
banyak lagi daripada yang diberikan oleh pendidik. 
c. Bekerja secara kelompok, dimana peserta didik bekerja secara 
bersama-sama. 
d. Multi disipliner, yaitu memungkinkan peserta didik agar mempelajari 
suatu meninjau dari berbagi sudut.  
e. Fleksibal, yaitu dilaksanakan sesuai keadaan dan kebutuhan. 25 
2. Metode  Proyek  
a. Pengertian Metode Proyek 
Metode Proyek yaitu suatu cara mengajar yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan unit-unit 
kehidupan sehari-hari untuk bahan pelajarannya.
26
 Moeslichatoen 
mengatakan metode proyek adalah “merupakan salah satu cara 
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Ali Mudlofir and Evi Fatimatur Rusydiyah, “Desain Pembelajaran Inovatif: Dari Teori Ke 
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Moh. Sholeh Hamid, “Metode Edu Traitmen Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di 
Kelas” (Yogyakarta:Diva Pres, 2014). Cet V1, h.210 
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pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan peserta didik 
menggunakan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara 
berkelompok”. Menurut Isjoni metode proyek adalah “salah satu 
metode yang digunakan untuk melatih kemampuan anak memecahkan 
masalah yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Padya Metode proyek adalah “salah satu metode yang digunakan 
untuk melatih kemampuan siswa memecahkan masalah yang dialami 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini juga dapat menggerakkan 
siswa untuk melakukan kerjasama sepenuh hati”.27 Berdasarkan 
berbagai teori yang telah dipaparkan diatas menurut peneliti Metode 
Proyek adalah cara belajar peserta didik dengan memecahkan  
masalah yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Tujuan metode Proyek 
1) Mendapatkan keterampilan dan pengetahuan 
2) Mengembangakan kompetensi sosial 
3) Mengembangakan karakter 
4) Mengembangakan perasaan.28 
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c. Langkah-langkah metode proyek 
1) Peserta didik memilih topik sesuia dengan materi pembelajaran. 
2) Peserta didik membentuk kelompok. 
3) Peserta didik mencari sumber yang dibutuhkan untuk membuat 
proyeknya dengan kelompoknya. 
4) Setelah hasil proyek selesai, masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil proyeknya. 
29
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Proyek 
1) Kelebihan  
a) Mampu mengubah pola pikir peserta didik dari pemikiran yang 
kurang luas naik menjadi lebih luas dan menyeluruh, ketika 
memecahkan dan melihat masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
b) Peserta didik, dibina agar terbiasa menerepakan pengetahuan, 
keterampilan, sikap secara terpadu, sehingga diharapkan dapat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian 
dipraktikkan. 
c) Mendorong kemampuan peserta didik untuk melakuhkan 
pekerjaan penting dan mereka perlu dihargai. 
d) Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja kelompok dalam 
proyek yaitu mendorong peserta didik agar mempraktikkan 
dan mengembangkan keterampilan komunikasi. 
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e) Menciptakan suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga 
peserta didik maupun guru menikmati proses pembelajaran.
30
 
2) Kelemahan 
a) Kurikulum yang berlaku di Negara Indonesia, belum 
menunjang pelaksanaan metode proyek. 
b) Materi pembelajaran sering menjadi luas, sehingga dapat 
mengaburkan pokok unit yang dibahas.
31
 
 Menurut susanti metode pembelajaran proyek memiliki 
beberapa kelemahan diantaranya: 
a) Kondisi kelas agak sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut 
pada saat pelaksanaan proyek, karena adanya kebebasan yang 
memberikan peluang pada siswa untuk ribut, sehingga sangat 
diperlukan kecakapan guru dalam penugasan dan pengelolaan 
kelas yang baik.  
b) Membutuhkan alokasi waktu cukup.32  
Untuk itu guru dituntut untuk pandai-pandai memenejemen waktu 
agar tidak menggangu pelajaran selanjutnya. 
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B. Pengertian Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran merupakan cara sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
33
 Menurut Joyce model 
pembelajaran yaitu suatu pola atau rencana yang dapat dipakai untuk 
merancang mekanisme suatu suatu pengajaran yang mencakup sumber 
belajar, subyek pembelajaran, lingkungan belajar dan kurikulum.
34
 Mills 
berpendapat bahwa model adalah “bentuk representasi akurat sebagai proses 
aktual yang memungkinkan sekelompok atau seseorang mencoba bertindak 
berdasarkan model”. Menurut Arends model pembelajaran yaitu, pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya, tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelola kelas.
35
 Berdasarkan pengertian tentang model 
pembelajaran diatas peneliti dapat menyimpulkan model pembelajaran adalah 
rancangan  yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan belajar. 
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1. Faktor Pendukung Pemilihan Model 
a. Pendidik, Berhubungan dengan kemampuan pendidik dari segala aspek. 
Misalnya dalam mengelola proses kegiatan belajar-mengajar yang 
sesuai dengan karakteristik model pembelajaran. 
b. Peserta didik, Berhubungan dengan minat, potensi, karekteristik, 
presepsinya dan kemampuanya terhadap pelajaran IPS. 
c. Sarana dan Prasarana, media, alat bantu belajar, sumber belajar, terkait 
dengan fungsi, kreatifitas, ketersediaan, manfaat dan penyajiaanya oleh 
pendidik. 
d. Waktu. Efektivitas implementasi model pembelajaran kooperatif 
membutuhkan waktu yang memadai dengan pemanfaatan yang optimal 
dan bermakna. 
e. Suasana kelas, kondisi dan ukuran, suasana kelas berkaitan dengan 
iklim belajar, dan kegiatan kerjasama dalam proses belajar-mengajar. 
Kondisi kelas berkaitan dengan penataan sarana dan prasarana di kelas 
sehingga kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Ukuran berkenaan 
dengan luas dan pemanfaatan ukuran kelas.
36
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2. Model Cooperative Script 
a. Pengertian Model Cooperative Script 
 Menurut Lambiote pembelajaran Cooperative Script merupakan 
salah satu strategi pembelajaran di mana peserta didik  bekerja secara 
berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan materi 
yang dipelajari”.37 Model pembelajaran Cooperative script adalah 
model belajar di mana peserta didik bekerja begantian dan berpasangan 
secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari.
38
  Menurut Susiloyoga model pembelajaran Cooperative 
Script adalah pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan 
baru (dalam pemecahan suatu masalah), daya berpikir kritis serta 
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru 
yang diyakini benar.
39
 
 Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan yaitu 
pembelajaran Cooperative Script adalah kesepakatan antara  anak didik 
dengan pendidik  serta anak didik dengan peserta didik agar 
berkolaborasi memecahkan suatu masalah dalam proses belajar 
mengajar dengan cara-cara yang kolaboratif seperti halnya 
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan anak didik. 
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1) Langkah-langkah model pembelajaran  Cooperative  Script 
a) Pendidik membagi siswa agar berpasang-pasangan  
b) Pendidik membagi kepada setiap siswa materi/wacana agar 
dibaca dan dibuat ringkasan 
c) Pendidik dan siswa menentukan siapa yang berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
d) Pembicara membacakan ringkasan sedetail mungkin dengan 
memasukan ide-ide dalam ringkasan 
e) Sementara pendengar mengoreksi, menyimak, melengkapi ide-
ide pokok dalam ringkasanya. 
f) Membantu mengingat,menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya.
40
 
3. Kelebihan Dan Kelemahan Dari Model Pembelajaran Cooperative Script 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Kelebihan model pembelajaran cooperative script diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Melatih pendengaran, ketelitian/kecermatan.Setiap siswa mendapat 
peran. 
2) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan. 
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C. Keterampilan Sosial 
1. Pengertian Keterampilan Sosial  
   Menurut Desi Rahayu keterampilan sosial yaitu kemampuan 
bekerjasama, berkomunikasi, beradaptasi, berbagi, berpartisipasi, serta 
empati dan simpati, dapat memecahkan problematika serta disiplin sesuai 
dengan etika dan tatanan nilai yang berlaku.
41
 Keterampilan sosial yaitu 
rangkaian kompetensi penting untuk siswa guna memlihara serta memulai 
hubungan positif dengan teman-teman sebanyanya, guru,lingkungan 
masyarakat.
42
 Keterampilan sosial menurut Maryani dan Sjamsuddin yaitu 
kemampuan yang tampak melalui tindakan, memilih serta mengelola 
informasi, kemampuan mempelajari informasi hal baru untuk memecahkan 
permasalahan sehari-hari , memiliki keterampilan berkomunikasi baik 
tulisan maupun lisan, menghargai, memahami, serta mampu bekerjasama, 
menghargai orang lain dan berdapatasi dengan perkembangan masyarakat 
global.
43
 Sedangkan menurut Thalib, keterampilan sosial meliputi 
kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 
menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau 
keluhan dari orang lain, memberi atau menerima umpan balik (feedback), 
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memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang 
berlaku, dan sebagainya.
44
 
Berdasarakan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, 
berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi dalam bentuk simpati, empati, 
mampu memecahan masalah serta disiplin sesuai dengan peraturan dan 
norma yang berlaku. 
2. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial 
Menurut Jarolimek membagi aspek-aspek keterampilan sosial yang 
perlu dimiliki siswa mencakup: 
a. Bekerjasama, menghormati hak orang lain, memiliki kepekaan sosial, 
serta toleransi 
b.  Memiliki Kontrol diri 
c. Menuangkan ide dan berekspresi bersama.45 
 ِإ ََۖ َّللّٱ ْاُىقَّتٱَو ِِۚى ََٰو إذُع
إلٱَو ِن إث ِ إلۡٱ َىلَع ْاُىًَوبََعت َلََو ِةَبقِع
إلٱ ُذيِذَش َ َّللّٱ َّى  
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”.( QS. Al-Mai‟dah ayat 2).46 
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Dari ayat tersebut  menunujukan dalam ajaran Agama Islampun 
kita harus saling membantu dalam kebaikan, kegiatan tolong menolong 
atau kerjasama termasuk dalam keterampilan sosial. 
3. Indikator-Indikator Keterampilan Sosial  
a. Intrapersonal yaitu perilaku-perilaku yang berkaitan dengan diri sendiri. 
Misalnya dapat menyelesaikan masalah-masalah sosial dengan baik, 
memahami perasaan orang lain, mengontrol emosi, dan memproses 
informasi. 
b. Perilaku yang berkaitan dengan akademis, misalnya patuh terhadap 
aturan disekolah, melakuhkan apa yang dimau oleh pendidik.  
c. Interpersonal yaitu perilaku-perilaku yang berkaitan dengan orang lain, 
misalnya berkomunikasi serta memulai interaksi dengan orang lain.
47
 
Mc. Connell dan Walker membagi 3 perilaku yang termasuk dalam 
kategori indikator-indikator keterampilan sosial yang mendukung proses 
belajar mengajar pada siswa SD:  
a. Perilaku sosial dasar pendukung interaksi sosial, seperti simpati dan 
empati, perilaku kontak dan komunikasi, kerjasama, mengatasi 
dorongan perilaku agresi, perilaku mengatasi masalah, merespon 
gangguan dan masalah. (Teacher Preferred Social Behavior). 
b. Interaksi berteman di luar pembelajaran, seperti perilaku membantu, 
inisiatif, penerimaan teman.t. (Peer Preferred Social Behavior). 
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c. Perilaku yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap proses belajar 
mengajar, seperti, kemampuan berkarya, respon terhadap pembelajaran, 
penyesuain diri terhadap proses pembelajaran, serta kemampuan 
manejemen waktu.
48
 
Menurut Jarolemik imdikator keterampilan sosial yaitu: 
a. Keterampilan untuk hidup dan bekerja sama (living and working 
together). 
b. Keterampilan untuk mengontrol diri dan orang lain ( learning self 
control and self direction). 
c. Keterampilan untuk saling berinteraksi antara satu dan yang lainnya, 
saling bertukar pikiran dan pengalaman sehingga tercipta suasana yang 
menyenangkan bagi setiap anggota dari kelompok tersebut (sharing 
ideas and experience with other).
49
 
Dari berbagai teori diatas peneliti menggunakan teori Mc Connell dan 
Walker. Alasan peneliti menggunakan Mc Connell dikarenakan sesuai dengan 
apa yang terjadi lapangan. 
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D.   Pembelajaran IPS 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Secara umum pengertian IPS adalah bidang studi di masyarakat 
yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial, dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. Dari generasi ke generasi 
masalah sosial bullying tidak pernah bisa terselesaikan.Didalam Al-Quran 
sendiri sudah dijelaskan bahwa mengolok-mengelok sesame manusia 
sangat dilarang. Seperti bunyi ayatAl Qur‟an dibawah ini: 
أَٰٓ ََٰي َلََو إُنه ٌإ ِّه اٗش إيَخ ْاُىًىَُكي َىأ َٰٓ َٰىَسَع ٍم إَىق ي ِّه ٞم إَىق إشَخ إَسي َلَ ْاُىٌَهاَء َييِزَّلٱ َبهُّي
 ْاوَُزثَبٌَت َلََو إنُكَُسفًَأ ْا َٰٓوُزِو إَلت َلََو 
ََُّۖيه ٌإ ِّه اٗش إيَخ َّيَُكي َىأ َٰٓ َٰىَسَع ٍءَٰٓبَسًِّ ي ِّه ٞءَٰٓبَِسً
 َ إلِٱث َىىُِول
ََّٰظلٱ ُُنه َِكئ
َٰٓ ََٰلُْوَأف إُتَتي إنَّل يَهَو ِِۚي ََٰوي ِ إلۡٱ َذ إَعث ُقىُُسف
إلٱ ُن إِسلِٱ َس إِئث َِۖت ََٰق إل 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
jadi yang direndahkan itu lebih baik.Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan.Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim”.(QS. Al Hujurat 
ayat 11).
50
 
2. Tujuan Pembelajaran IPS 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
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b. Mempunyai kemampuan dasar dalam berpikir kritis dan logis, 
keterampilan dalam kehidupan sosial, rasa ingintahu, inquiry serta 
kekmampuan pemecahan masalah. 
c. Mampu bekerjasama, berkomunikasi, serta kompetensi dalam 
masyarakat yang majemuk tingkat global, nasional, serta local.
51
 
d. Memberikan kesempatan terhadap peserta didik agar bereperan pada 
kehidupan bersosial. 
e. Mengembangkan Keterampilan mengelola dan mencari informasi.52 
3. Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 3 
a. Denah adalah gambar yang menunjukkan letak kota, jalan dan 
sebagainya. Denah juga berarti gambar rancangan rumah, bangunan, 
dan sebagainya. 
Manfaat dari denah yaitu: 
1) Denah memudahkan mencari ruangan. 
2) Denah bisa dipakai untuk menggambarkan letak benda 
b. Peta adalah gambar letak tanah, sungai laut, gunung dan sebaginya. 
Peta juga dapat menggambarkan lingkungan tempat tinggal ataupun 
letak Indonesia. 
1) Bagian-Bagian Peta 
No  Bagian Peta Keterangan  
1.  Judul peta  Terdapat pada bagian atas 
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2. Simbol peta Berisi simbol-simbol kenampakan 
alam, juga kenampakan buatan  
3. Indeks peta Berisi letak halaman suatu informasi 
pada peta atau atlas 
4. Skala Perbandingan jarak dalam peta dengan 
jarak sebenarnya. 
5. Legenda  Keterangan dipeta  atau atlas . 
 
2) Jenis-Jenis Peta 
No  Jenis-Jenis Peta  Keterangan  
1 Peta foto Peta yang dibuat dengan foto udara 
2 Peta timbul  Peta tiga dimensi. Dapat menunjukan 
ketiggian permukaan tanah. 
3 Peta kontur Peta permukaan bumi dengan 
serangkaian garis 
4 Peta cuaca Peta informasi tentang cuaca 
 
 
c. Mata angin adalah arah untuk mengetahui letak tempat/benda. Bisa juga 
pandangan untuk menentukan arah. Ada delapan penjuru mata angin 
yaitu: 
1) Utara 
2) Selatan 
3) Timur  
4) Barat 
5) Barat Daya 
6) Barat Laut 
7) Timur Laut 
41 
 
 
 
8) Tenggara.53 
E.  Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian ini dilakuhkan oleh Dwi Mawarti dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script Untuk Meningkatkan  
Keterampilan  Sosial Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas  V C Sd Negeri 2 
Branti Raya  Lampung Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa kelas V C SD 
Negeri 2 Branti Raya pada pembelajaran IPS melalui penerapan kooperatif 
tipe script. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
kooperatif tipe script dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari katagori  keterampilan sosial siswa 
siklus I “Aktif”, pada siklus II katagori keterampilan sosial siswa “Sangat 
Aktif”.Katagori afektif siswa siklus I “Aktif” sedangkan pada siklus II 
dengan katagori “Sangat Aktif”. Katagori hasil belajar psikomotor pada 
siklus I “Terampil” sedangkan katagori psikomotor pada siklus II “Sangat 
Terampil”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan model cooperative script untuk 
meningkatkan keterampilan sosial dan perbedaan dari penelitian ini adalah 
tidak menggunakan metode proyek. 
2. Penelitian ini dilakuhkan oleh  Luci Tri Wijayanti (2013) dalam skripsinya 
yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS  Melalui Model  
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Cooperative Script dengan  Media Audiovisual pada Siswa Kelas V SDN  
Mangkangkulon 01 Kota Semarang.”. Dalam skripsinya Luci disebutkan 
bahwa dengan menerapkan model  cooperative script persentase hasil 
belajar siswa meningkat hingga mencapai 85%. Penelitian yang dilakukan 
Luci Tri Wijayanti (2013) memiliki kesamaan yaitu penerapan model 
cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Perbedaannya 
terletak pada setting penelitian (subjek, waktu, tahun, dan tempat) serta 
ingin meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS. Dalam 
penelitian Luci menggunakan media audiovisual untuk meningkatkan hasil 
belajar IPS. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan model cooperative script dan 
perbedaan dari penelitian dengan penelitian yang penulis buat adalah 
penelitian ini dikombinasikan dengan menggunakan media sedangkan 
penelitian yang penulis buat dikombinasikan dengan metode proyek.  
 
3. Penelitian ini dilakuhkan oleh  Tutik Alfiana dengan judul “Penerapan 
Metode Proyek Untuk Meningkatkan Ketrampilan Sosial Anak dalam 
Bekerjasama Pada Anak Didik Kelompok B2di Tk Kreatif Zaid Bin Tsabit 
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar” Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan ketrampilan sosial anak dalam bekerjasamapada anak didik 
kelompok B2 di TK Kreatif Zaid Bin Tsabit. Penelitian Tindakan Kelas 
Dilakukan di TK Kreatif Zaid Bin Tsabit Kecamatan Nglegok Kabupaten 
Blitar. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa dengan menggunakan metode 
43 
 
 
 
proyek dapat meningkatakan keterampilan sosial anak dalam hal 
bekerjasama.
54
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan metode proyek untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa dan perbedaan dari penelitian 
yang relevan diatas  dengan penelitian yang penulis buat adalah fokus 
penelitian hanya pada keterampilan bekerjasama sedangkan penelitian 
penulis menggunakan 8 indikator keterampilan sosial. 
  Dari melihat penelitian-penelitian terdahalu mengenai penggunaan 
metode proyek dan model cooperative script diatas peneliti yakin bahwa 
penggunaan metode proyek berbantu model cooperative script dapat 
meningktakan keterasmpilan sosial peserta didik. Nilai-nilai yang 
diinternalisasikan adalah: 
 
 
 
a. Keterampilan komunikasi mendengarkan orang lain. 
b. Keterampilan Kerjasama. 
c. Keterampilan simpati dan empati. 
d. Keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan. 
e. Keterampialan berkarya. 
f. Keterampilan membantu dengan teman di dalam kelas. 
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g. Keterampilan respon terhadap proses pembelajaran. 
h. Patuh terhadap aturan yang ada. 
G. Kerangka Berpikir 
Banyak metode pembelajaran maupun model yang dapat digunakan 
oleh guru untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, salah satunya 
adalah  metode proyek dan model cooperative script. Penerapan metode 
proyek dan model  cooperative script untuk meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik peserta didik dapat mencamapai indikator-indikator keterampilan 
sosial seperti keterampilan komunikasi mendengarkan orang lain, kerjasama 
dalam kelompok, memiliki rasa simpati dan empati,keterampilan menjalin dan 
memelihara pertemanan dan, merespon terhadap proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam bagan kerangka pikir 
sebagai berikut:  
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Gambar 1 
Kerangka Berpikir 
 
OUTPUT PROSES INPUT 
Apakah hasil dari 
penerapan metode 
proyek berkombinasi 
model cooperative 
script berhasil 
meningkatakan 
keterampilan peserta 
didik 
Penerapan 
metode Proyek 
berkombinasi 
model 
Cooperative 
script 
Keterampilan 
Sosial  
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok , 
masing-masing kelompok 4-5 siswa 
2.  Guru membagikan materi IPS kepada peserta didik untuk dibaca 
dan  membuat materi menjadi peta konsep  
3.  Masing-masing kelompok mulai membuat peta konsep materi 
IPS  sesuai dengan kreatifitas dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
4.  Guru dan Peserta didik menetapkan siapa yang yang pertama 
berperan  sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 
pendengar 
5. Pembicara membacakan ringakasan sementara pendengar 
mengoreksi  atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang 
lengkan 
6. Pada tahap terakhir guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
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G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dirumuskan hipotesis penelitian 
tindakan kelas sebagai berikut. “Apabila dalam pembelajaran IPS 
menerapkan  metode proyek berkombinasi model cooperative script dengan 
menggunakan langkah-langkah secara tepat, maka dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa kelas III A  di SD Negeri 3 Margadadi, Lampung 
Selatan”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 
dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajara.Menurut  
Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ada tiga 
pengertian yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi 
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 
dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk siswa. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama juga.
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Penelitian ini hanya dilakuhkan dalam pembelajaran IPS dikarenakan 
pelajaran IPS berkesinambungan dengan apa yang akan peneliti teliti yaitu 
mengenai keterampilan sosial. 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas ini terletak di SD Negeri 3 Margadadi. Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III A di SDN 3 
Margadadi. Peserta didik kelas III sebanyak 28 peserta didik terdiri dari 15 
peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan. Dasar pemilihan 
subjek penelitian ini adalah berdasarkan pada aspek perkembangan 
ketrampilan sosial dan dengan adanya Penerapan Metode Proyek 
berkombinasi model Cooperative Script peserta didik akan memiliki 
ketrampilan sosial yang baik. Adapun objek penelitian ini adalah penerapan 
metode proyek berkombinasi model cooperative script. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan kelas  ini dilaksanakan pada Kelas III A di SD 
Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan, Lampung.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini hendak dilakukan pada semester I tahun ajaran 2019/2020 
D. Rencana Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas yang dilakukan 
secara kolaborasi antara guru dan peneliti dalam meningkatkan 
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keterampilan peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) “merupakan 
kegiatan penelitian dalam bentuk siklus yang merupakan suatu tindakan 
sebagai hasil refleksi seorang guru dikelas yang di kelolanya, dengan 
tujuan utama untuk meningkatkan keterampilan sosial, meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam rangka perbaikan dan peningkatan kinerja 
siswa. 
2. Desain Penelitian  
 Adapun desain penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini 
mengacu pada model Kemmis dan MC. Taggart yang dikutip oleh 
Suharsimi Arikunto, terdiri dari empat tahap, yaitu: 1. Perencanaan atau 
planning, 2. Tindakan atau acting, 3. Pengamatan atau observing, dan 4. 
Refleksi atau reflecting”. 
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Gambar 2 
Model Spiral Penelitian Tindakan oleh Kemmis dan Taggart 
  
 
Peneliti akan melaksanakan penelitian seperti yang terlihat dalam 
gambar siklus diatas, penelitian yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Masing 
masing siklus yang mula-mula dilakukan oleh peneliti adalah perencanaan, 
setelah rencana tersusun dengan baik dan semua yang dibutuhkan dalam 
pelaksaan harus dipersiapkan dengan lengkap dan teliti, kemudian setelah 
semua siap dan sampai pada saat pelaksanaa, maka dilakukan semua yang 
telah terencana.Pada saat pelaksanaan dilakukan disitulah observasi 
(pengamatan) berlangsung, dalam pengamatan sambil dilakukan pencatatan 
untuk mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan.Kemudian 
Perencanaan 
SIKLUS I Refleksi Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
Yang telah di 
revisi 
 
SIKLUS II Refleksi Pelaksanaan 
Pengamatan 
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pelaksanaan dan pengamatan selesai dilakukanlah refleksi untuk mencari 
solusi atas permasalahan-permasalahan atau hambatan-hambatan yang 
timbul pada saat pelaksanaan. Hal ini dilakukan untuk menganti sipasi atau 
mengurangi hambatan atau permasalahan pada siklus yang selanjutnya. 
Proses pelaksanaan tindakan berdasarkan siklus di atas dapat dirinci sebagai 
berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1) Pengajuan izin penelitian 
2) Observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
awal tentang objek penelitian secara keseluruhan dan keadaan proses 
kegiatan penerapan Metode Proyek Berbantu Model Cooperative 
Script untuk meningkatkan keterampilan sosial pada mata pelajaran 
IPS kelas III SD Negeri 3 Margadadi. 
3) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, selanjutnya merumuskan persoalan bersama-sama 
antara guru dengan peneliti, baik yang menyangkut siswa. 
b. Tahap Perencanaan 
1) Merumuskan spesifikasi alternatif sementara dalam penerapan 
Metode Proyek Berkombinasi Model Cooperative Script untuk 
meningkatkan keterampilan sosial pada mata pelajaran IPS kelas III 
SD Negeri 3 Margadadi. 
2) Menyusun rancangan pelaksanaan tindakan berdasarkan 
pembelajaran kelompok, mencakup pembatasan materi, menciptakan 
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pembelajaran aktif untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta 
didik. 
3) Menjelaskan kepada guru caramenerapan Metode Proyek 
Berbkombinasi Model Cooperative Script untuk meningkatkan 
keterampilan sosial pada mata pelajaran IPS kelas III SD Negeri 3 
Margadadi. 
c. Pelaksanaan/ Implementasi Tindakan  
  Pelaksanaan ini merupakan untuk memperoleh gambaran tentang 
Metode Proyek Berkombinasi Model Cooperative Script untuk 
meningkatkan keterampilan sosial pada mata pelajaran IPS kelas III SD 
Negeri 3 Margadadi. 
 d.  Pengamatan/Observasi 
 Pada prinsipnya, tahap observasi dilakukan selama penelitian 
berlangsung, yang meliputi kehadiran anak didik, keaktifan anak didik 
dalam kelompok, kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Serta observasi terhadap penelitian yang diamati oleh 
teman sejawat tentang keterampilan sosial peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi terhadap pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan lembar observasi aktivitas dan 
respons anak didik serta guru. 
e.   Refleksi 
 Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis dan interprestasi 
atas informasi atau hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. 
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Artinya peneliti bersama guru mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil tindakan baik terhadap proses maupun anak 
didik berdasarkan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Tahap ini 
dilakukan terhadap proses pembelajaran pada siklus 1 dan menjadi 
pertimbangan untuk memasuki pada siklus 2.  
f. Evaluasi dan Revisi 
Analisis dan interpretasi hasil pelaksanaan tindakan menjadi 
dasaruntuk melakukan evaluasi dalam menentukan keberhasilan atau 
pencapaian tujuan tindakan. Dalam penelitian ini, evaluasi yang 
dilakukan adalah:  
1) Evaluasi jangka pendek, yaitu evaluasi dilakukan setiap kali 
tindakan atau pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan dalam 
suatu tindakan.  
2) Evaluasi yang dilakukan untuk setiap putaran atau siklus untuk 
mengetahui tingkat pencapaian tindakan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk merealisasikan tujuan di atas yaitu memperoleh informasi, data 
yang representatif dan signifikan dari proses dan aktivitas pembelajaran dan 
situasi lain yang mempengaruhinya maka peneliti memilih beberapa teknik  
dalam pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Observasi/Pengamatan  
Kegiatan observasi ini dilakukan terhadap proses pembelajaran dan 
aktivitas siswa. Secara khusus observasi yang dilakukan peneliti berfokus 
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pada usaha untuk mengetahui sejauh mana indikator-indikator dari 
keterampilan sosial siswa telah muncul selama tahap/fase pembelajaran 
pada setiap siklus.Alat pengumpul data keterampilan sosial siswa dalam 
penelitian ini menggunakan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
Adapun indikator pada keterampilan sosial siswa yang diamati sebagai 
berikut: 
2. Angket 
Teknik pengumpulan data Angket adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon 
(responden) dengan permintaan peneliti.
56
 Penyebaran anget dilakuhkan 
oleh peneliti untuk mendapatkan data tentang keterampilan sosial peserta 
didik di SD 3 Margadadi pada kelas III A. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan dengan 
tujuan untuk mengumpulkan data berupa tulisan, gambar, dan berkas-
berkas lain yang dapat mendukung pengumpulan data. Dalam penelitian 
ini, dokumen yang bisa dijadikan sebagai bahan informasi antara lain: 
foto-foto sekolah, data sekolah, foto-foto siswa kelas III saat proses 
pembelajaran. Metode dokumentasi sebagai pelengkap penggunaan 
metode observasi. 
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F. Metode Analisis Data 
Hasil dikumpulkan melalui observasi, dan angket dianalisis dengan 
menggunakan tehnik analisis kuantitatif. Data yang diperoleh dalam PTK di 
jumlah kan kemudian dipaparkan menggunakan statis atau grafik lalu 
disimpulkan secara kuantitatif.  
1. Analisis data observasi keterampilan sosial siswa  dilakukan dengan cara 
memberikan keterangan pada setiap deskriptor indikator keterampilan 
sosial. 
2. Analisis lembar observasi kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan 
cara pengamat memberikan keterangan pada kolom yang tersedia susai 
dengan apa yang diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
3. Analisis data lembar angket dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Membuat lembar angket yang ada dilampiran. Angket digunakan 
untuk memperoleh data keterampilan sosial yang didapat setiap akhir 
siklus lalu dihitung skor totalnya untuk setiap siswa sesuai dengan 
kriteria yang digunakan.Selanjutnya skor dirubah menjadi persentase 
(%). Untuk mengetahui meningkat tidaknya keterampilan sosial siswa 
, maka %  keterampilan sosial setiap peserta didik diperbandingkan 
dari siklus 1 – 2. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan sosial secara keseluruhan, maka dihitung rata-rata % 
keterampilan sosial untuk setiap siklus.Jika kita ingin melihat kriteria 
keterampilan sosial tersebut meningkat atau sebaliknya, maka 
digunakan pedoman perhitungan data kuantitatif. 
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b. Menjumlahkan skor untuk masing-masing lembar angket peserta 
didik. 
c. Analisis data angketketerampilan sosial siswa, Peneliti menggunakan 
rumus rata-rata (Mean), dengan menggunkan rumus yang 
dikemukakan oleh Andi Supangat:   
x  =
  
 
 
Keterangan:  
  x  = Nilai Rata-rata 
  ∑i = Jumlah data 
  n = Banyaknya data.
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Kriteria penilaian kategori rata-rata: 
1) Tinggi (T)  : 71-100  
2) Sedang (S) : 34-70  
3) Rendah (R) : 0-33  
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d.  Lalu dipersentasekan lembar angket keterampilan sosial siswa dengan  
menggunkan rumus : 
P =  
 
 
 X 100% 
Keterangan:  
P = Angka Persentase  
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya insividu  
Kriteria penilaian kategori rata-rata:9 
1) Tinggi (T)  : 71-100  
2) Sedang (S) : 34-70  
3) Rendah (R) : 0-33  
G. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa pada kelas III SD Negeri 3 Margadadi Lampung 
Selatan.Indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan peningkatan 
keterampilan sosial siswa setelah menerapakan metode proyek berkombinasi 
model cooperative script. Penelitian ini dapat berhasil bila keterampilan 
sosial siswa dalam proses pembelajaran meningkat 80%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Margadadi, yang merupakan 
salah satu SD Negeri di Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. 
Deskripsi Penelitian prasiklus sebelum dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu 
peneliti melakuhkan beberapa persiapan sebagai beikut:  
1. Membicarakan rencana tindakan dengan Guru Kelas III SD Negeri 3 
Margadadi. 
2. Berdiskusi dengan Guru Kelas III SD Negeri 3 Margadadi, mengenai 
penggunaan metode proyek berkombinasi model cooperative script. 
3. Mempersiapkan lembar angket keterampilan sosial siswa 
4. Mempersiapkan lembar observasi siswa. 
5. Mempersiapkan RPP, mempersiapkan instrumen tes tertulis, dan angket. 
6. Melaksanakan observasi prasiklus untuk mengukur keterampilan sosial 
siswa sebelum diberikan tindakan metode proyek dan model cooperative 
script. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Siklus 1 Pertemuan I 
a. Perencaanaan  
Tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan Hari Senin tanggal 
12 Agustus 2019, Pukul 13.00. Setiap siklus, dilaksanakan dalam 3 
pertemuan, hal ini untuk memantapkan penguasaan keterampilan sosial 
pada siswa secara individu. Tahap perencanaan disusun oleh peneliti dan 
guru kelas sebagai kolaborator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Adapun tahap perencanaan pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di susun sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. 
2) Menyiapkan sumber belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk 
mencatat hasil pengamatan selama penelitian berlangsung dengan 7 
indikator yang diteliti yaitu: 
a) Keterampilan Komunikasi dan Mendengarkan orang lain. 
b) Keterampilan Kerjasama. 
c) Keterampilan Simpati dan Empati. 
d) Keterampilan Menjalin dan Memelihara pertemanan. 
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e) Keterampilan Membantu teman di dalam kelas. 
f) Keterampilan Respon terhadap proses pembelajaran. 
g) Patuh terhadap aturan disekolah. 
b.  Pelaksanaan  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 
Agustus 2019, Pukul 13.00. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan 
siswa berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan apersepsi yaitu 
guru menanyakan tentang materi sebelumnya yang masih berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini, guru 
memberikan penjelasan tujuan pembelajaran, siswa diberikan motivasi 
dengan mengajak untuk mengikuti pembelajaran dengan baik karena 
pentingnya materi yang akan dipelajari. Kegiatan inti dimulai dengan 
penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Siswa 
mendengarkan guru membuka pelajaran dengan melihat contoh gambar 
kerusakan lingkungan di buku masing-masing siswa. Siswa diajak 
membaca bersama-sama wacana yang terdapat pada buku siswa. Siswa 
dibagi menjadi 6 kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam 
setiap satu kelompok memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-
masing kelompok diberikan tugas untuk membuat peta konsep mengenai 
materi kerusakan lingkungan disekitar. Masing-masing kelompok  
membuat peta konsep berdasarkan materi kerusakan lingkungan yang 
didapat. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke 
depan membacakkan hasil kerjasamanya. Siswa yang tidak maju ke 
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depan tugasnya, menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Siswa 
dibimbing untuk menyimpulkan  hasil presentasi kelompok. Kegiatan 
akhir setelah semua kelompok mendapat giliran, guru memberikan 
penguatan dan umpan balik agar siswa lebih mengerti dan tidak 
terjadinya kesalahpahaman siswa mengenai materi. Lalu Guru mengajak 
siswa berdoa bersama menurut kepercayaan masing-masing untuk 
mengakhiri  kegiatan pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum 
keluar kelas. 
c. Observasi  
Pada observasi siklus I pertemuan pertama peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah di susun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, 
guru yang melaksanakan pembelajaran, sedangkan peneliti sebagai 
observer. Keterampilan sosial siswa sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pra survey. Tetapi masih banyak juga 
keterampilan sosial siswa yang kurang seperti terdapat peserta didik yang 
mengobrol ketika ada temannya yang sedang membaca buku pelajaran. 
Selain itu juga masih banyak peserta didik yang kurang aktif ketika guru 
selesai menyampaikan pelajaran tidak ada yang bertanya. Pada saat 
pembagian kelompok beberapa siswa ada yang ingin memilih 
kelompoknya sendiri, mereka hanya ingin berkelompok dengan teman 
yang disukainya saja, terdapat siswa yang tidak mau meminjamkan 
pensil ketika ada temannya tidak membawa, siswa hanya mau 
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meminjamkan kepada siswa yang dianggap temannya, siswa kurang 
memberikan apreasiasi kepada teman yang sudah berani maju kedepan, 
dalam kegiatan berkelompok siswa kurang paham mengenai peran 
masing-masing dalam kelompok sehingga membuat suasana dalam kelas 
kurang kondusif, ada dua kelompok yang belum selesai mengerjakan 
tugasnya ketika waktu telah selesai, saat sesi tanya jawab siswa belum 
ada yang berani bertanya, setelah guru menunjuk baru siswa berani 
bertanya. Pada pertemuan pertama, Guru masih belum optimal dalam 
penggunaan metode proyek berkombinasi model cooperative script, 
sehingga terlihat saat pembagian tugas dari masing-masing kelompok 
masih ada siswa yang memiliki lebih dari dua tugas. Hasil pengamatan 
pada siklus 1 pertemuan pertama masih banyak hal yang masih perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan. Meskipun masih banyak gangguan dan 
hambatan secara garis besar pembelajaran pada siklus I pertemuan 
pertama berlangsung dengan lancar. 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I pertemuan pertama 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Kurang optimalnya guru dalam penggunaan metode proyek berkombinasi 
model cooperative script. 
2) Pada siklus I pertemuan pertama, siswa masih bingung dalam 
pembagian tugas yang ada dikelompoknya sehingga pada pertemuan 
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pertama pada siklus satu pada saat kegiatan kelompok dimulai siswa 
kurang kondusif. 
3) Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru ketika guru 
sedang menjelaskan materi pelajaran. 
4) Kurangnya apresiasi siswa terhadap siswa yang sudah berani maju 
ke depan. 
5) Siswa masih memilih-milih teman dalam bekerja kelompok maupun 
membantu teman. 
6) Kurang optimalnya dalam menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script, sehingga terlihat dalam 
kegiatan diskusi masih pasif dan diam, lalu ada siswa yang masih 
canggung dalam kerja kelompok, dan yang bekerja dalam kerja 
kelompok cenderung siswa  tertentu saja yang terlibat aktif.  
7) Kurang optimalnya penggunaan waktu siswa. Pada saat siswa mulai 
bekerja dengan kelompoknya untuk membuat proyek berupa gambar 
siswa belum bisa mengatur waktu dengan baik sehingga pada saat 
waktu telah selesai ada beberapa kelompok yang belum selesai. 
8) Ada beberapa siswa yang mengerjakan PR tetapi mengerjakannya di 
dalam kelas. 
9) Ada beberapa siswa yang tidak mematuhi peraturan yang ada, misal 
menggunakan sepatu di dalam kelas. 
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e. Revisi  
Berdasarkan refleksi siklus I pertemuan pertama, mengingat masih 
terdapat berbagai kendala yang terjadi pada siklus I pertemuan pertama, 
maka peneliti membuat rencana perbaikan guna untuk memperbaiki 
permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus I, sebagai berikut : 
a) Pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script berlangsung, Guru harus 
lebih memperhatikan siswa saat diskusi, dan mengkondisikan 
siswanya, dan guru mengingatkan kepada siswa bahwa meskipun 
bekerja dalam kelompok tetapi tugas setiap siswa berbeda-beda 
dalam setiap kelompoknya.  
b) Pembagian kelompok dirubah dengan cara menggabungkan dari 
siswa yang pandai dan sedang.  
c) Guru lebih mengarahkan lagi dalam pengelolan waktu saat kegiatan 
diskusi kelompok dimulai.  
d) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk tidak membedak-
bedakan dalam berteman maupun membantu teman. 
e) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk memberikan tepuk 
tangan jika ada teman yang maju kedepan. 
f) Guru memberikan hukuman jika masih ada siswa yang tidak mentaati 
peraturan yang ada, contohnya dengan cara menulis permintaan maaf 
di buku tulis siswa sebanyak 50 baris. 
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2. Siklus 1 pertemuan II 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakuhkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di susun sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. 
2) Menyiapkan sumber belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
b. Pelaksanaan  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 
Agustus 2019, Pukul 13.00. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan 
siswa berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan apersepsi yaitu 
guru menanyakan tentang materi sebelumnya mengenai macam-macam 
keruskan lingkungan disekitar kita diteruskan dengan guru memberikan 
penjelasan tujuan pembelajaran, siswa diberikan motivasi dengan 
mengajak untuk mengikuti pembelajaran dengan baik karena pentingnya 
materi yang akan dipelajari karena berkaitan dengan lingkungan. 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan singkat tentang materi yang 
akan dipelajari. Siswa mendengarkan guru membuka pelajaran mengenai 
materi upaya melestarikan lingkungan. Siswa diajak membaca bersama-
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sama wacana yang terdapat pada buku siswa. Setealah semua siswa 
selesai membaca buku masing-masing, guru meminta perwakilan dari 
siswa untuk siapa yang berani membaca dengan lantang. Guru bertanya 
kepada siswa apakah sudah mengerti mengenai materi upaya 
melestarikan lingkungan dan guru mempersilahkan kepada siswa yang 
kurang paham mengenai materi untuk bertanya. Setelah  tidak ada 
pertanyaan dari siswa, guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 
Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam setiap satu kelompok 
memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-masing kelompok 
diberikan tugas untuk membuat peta konsep mengenai upaya 
melestarikan lingkungan sebagus dan serapi mungkin. Guru meminta 
perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke depan membacakkan 
hasil kerjasamanya. Siswa yang tidak maju ke depan tugasnya, menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan  
hasil presentasi kelompok. Kegiatan akhir setelah semua kelompok 
mendapat giliran, guru memberikan penguatan dan umpan balik agar 
siswa lebih mengerti dan tidak terjadinya kesalah pahaman siswa 
mengenai materi. Sebelum guru menutup kegiatan pembelajaran, guru 
mengingatkan untuk pertemuan selanjutnya untuk membawa sampah 
kering bersih masing-masing anak membawa 2 potong sampah. Setelah 
itu guru mengajak siswa berdoa bersama menurut kepercayaan masing-
masing untuk mengakhiri  kegiatan pembelajaran. Guru mengucapkan 
salam sebelum keluar kelas. 
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c. Observasi  
Pada observasi siklus I pertemuan kedua peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah di susun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, 
peneliti sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan pembelajaran 
adalah guru kelas. Keterampilan sosial siswa sudah mengalami sedikit 
peningkatan dari siklus  I pertemuan pertama, kendala yang dialami 
peneliti masih ada beberapa yang sama seperti pertemuan pertama, masih 
ada satu kelompok yang tidak selesai mengerjakan tugasnya ketika waktu 
telah selasai, siswa masih mengobrol ketika ada temannya yang sedang 
membaca buku pelajaran, saat kegiatan diskusi kelompok siswa hanya 
ada tiga siswa yang berani bertanya. Selain itu juga siswa masih belum 
berani bertanya kepada guru ketika guru selesai menyampaikan materi. 
Pada pertemuan kedua ini Guru masih membiarkan siswa memiliki dua 
peranan dalam kelompoknya. Namun pada pertemuan kedua  siswa 
sudah mau bekerja dalam kelompok tanpa memilih-memilih, siswa juga 
sudah mau meminjamkan barangnya kepada sesama siswa. Hasil 
pengamatan pada siklus 1 pertemuan kedua masih banyak hal yang masih 
perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Meskipun masih banyak gangguan dan 
hambatan secara garis besar pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua 
berlangsung dengan lancar. 
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d. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang dipereoleh dari siklus I pertemuan kedua 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Kurang optimalnya Guru dalam menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script, sehingga terlihat dalam 
kegiatan diskusi ada siswa yang masih pasif, diam dan yang bekerja 
dalam kelompok masih sama seperti siklus I pertemuan pertama 
yaitu siswa yang aktif saja. 
2) Kurang optimalnya penggunaan waktu. Masih ada kelompok yang 
belum selesai ketika waktu telah  usai. 
3) Kurangnya apresiasi siswa terhadap siswa yang sudah berani maju 
ke depan. 
4) Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru ketika guru 
sedang menjelaskan materi pelajaran. 
e. Revisi  
1) Pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script berlangsung, Guru agar lebih 
memperhatikan siswa saat diskusi, dan mengkondisikan siswa. 
2) Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa meskipun bekerja dalam 
kelompok tetapi tugas setiap siswa berbeda-beda dalam setiap 
kelompoknya.  
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3) Peneliti lebih mengarahkan lagi dalam pengelolan waktu saat 
kegiatan diskusi kelompok dimulai.  
3. Siklus  I Pertemuan III 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakuhkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di susun sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. 
2) Menyiapkan sumber belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
4) Menyiapakan lembar angket keterampilan sosial siswa. 
b. Pelaksanaan  
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Agustus 
2019, Pukul 13.00. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan siswa 
berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan apersepsi yaitu guru 
menanyakan tentang materi sebelumnya mengenai upaya melestarikan 
lingkungan macam-macam keruskan lingkungan disekitar kita diteruskan 
dengan guru memberikan penjelasan tujuan pembelajaran, siswa 
diberikan motivasi dengan mengajak untuk mengikuti pembelajaran 
dengan baik karena pentingnya materi yang akan dipelajari. Kegiatan inti 
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dimulai dengan penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. 
Siswa mendengarkan guru membuka pelajaran mengenai materi cara 
memelihara lingkungan disekitar rumah dan sekolah. Siswa diajak 
membaca bersama-sama wacana yang terdapat pada buku pelajaran. 
Setelah semua siswa selesai membaca buku masing-masing, guru 
meminta perwakilan dari siswa untuk siapa yang berani membaca dengan 
lantang. Guru bertanya kepada siswa apakah sudah mengerti mengenai 
materi cara memelihara lingkungan disekitar rumah dan sekolah dan guru 
mempersilahkan kepada siswa yang kurang paham mengenai materi cara 
memelihara lingkungan disekitar rumah dan sekolah untuk bertanya. 
Setelah  tidak ada pertanyaan dari siswa, guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam setiap satu 
kelompok memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-masing 
kelompok diberikan tugas untuk membuat karya dari sampah-sampah 
kering yang sudah guru minta bawa pada pertemuan sebelumnya. Guru 
meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke depan 
menampilkan hasil kerjasamanya. Siswa yang tidak maju ke depan 
tugasnya, menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Kegiatan akhir 
setelah semua kelompok mendapat giliran, guru memberikan penguatan 
dan umpan balik agar siswa lebih mengerti dan tidak terjadinya kesalah 
pahaman siswa mengenai materi. Sebelum guru menutup kegiatan 
pembelajaran guru membagikan lembar angket keterampilan sosial untuk 
mengukur keterampilan sosial pada Siklus I. Setelah itu guru mengajak 
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siswa berdoa bersama menurut kepercayaan masing-masing untuk 
mengakhiri  kegiatan pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum 
keluar kelas. 
c. Observasi  
Pada observasi siklus I pertemuan ketiga peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah di susun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, 
peneliti sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan pembelajaran 
adalah guru kelas. Keterampilan sosial siswa sudah mengalami sedikit 
peningkatan dari siklus  I pertemuan kedua, kendala yang dialami peneliti 
masih ada beberapa yang sama seperti pertemuan kedua, masih ada satu 
kelompok yang tidak selesai mengerjakan tugasnya ketika waktu telah 
selasai, siswa masih mengobrol ketika ada temannya yang sedang 
membaca buku pelajaran, saat kegiatan diskusi kelompok siswa hanya 
ada tiga siswa yang berani bertanya. Selain itu juga siswa masih belum 
berani bertanya kepada guru ketika guru selesai menyampaikan materi. 
Pada pertemuan kedua ini Guru masih membiarkan siswa memiliki dua 
peranan dalam kelompoknya. Namun pada pertemuan kedua  siswa 
sudah mau bekerja dalam kelompok tanpa memilih-memilih, siswa juga 
sudah mau meminjamkan barangnya kepada sesama siswa. Hasil 
pengamatan pada siklus 1 pertemuan ketiga masih banyak hal yang 
masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Meskipun masih banyak 
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gangguan dan hambatan secara garis besar pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ketiga berlangsung dengan lancar. 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang dipereoleh dari siklus I pertemuan kedua 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Kurang optimalnya Guru dalam menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script, sehingga terlihat dalam 
kegiatan diskusi ada siswa yang masih pasif, diam dan yang bekerja 
dalam kelompok masih sama seperti siklus I pertemuan pertama yaitu 
siswa yang aktif saja. 
2) Kurang optimalnya penggunaan waktu. Masih ada kelompok yang 
belum selesai ketika waktu telah  usai. 
3) Kurangnya apresiasi siswa terhadap siswa yang sudah berani maju ke 
depan. 
4) Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru ketika guru 
sedang menjelaskan materi pelajaran. 
e. Revisi  
1) Pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script berlangsung, Guru agar 
lebih memperhatikan siswa saat diskusi, dan mengkondisikan 
siswa. 
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2) Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa meskipun bekerja 
dalam kelompok tetapi tugas setiap siswa berbeda-beda dalam 
setiap kelompoknya.  
3) Peneliti lebih mengarahkan lagi dalam pengelolan waktu saat 
kegiatan diskusi kelompok dimulai.  
4. Deskripsi Hasil Siklus 2 Pertemuan I 
a. Perencaanaan  
Tindakan siklus  pertemuan pertama dilaksanakan Hari Selasa tanggal 
20 Agustus 2019, Pukul 13.00. Setiap siklus, dilaksanakan dalam 3 
pertemuan, hal ini untuk memantapkan penugasaan keterampilan sosial 
pada siswa secara individu. Tahap perencanaan disusun oleh peneliti dan 
guru kelas sebagai kolaborator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Adapun tahap perencanaan pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di susun sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. 
2) Menyiapkan sumber belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk 
mencatat hasil pengamatan selama penelitian berlangsung dengan 7 
indikator yang diteliti yaitu: 
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a) Keterampilan Komunikasi dan Mendengarkan orang lain. 
b) Keterampilan Kerjasama. 
c) Keterampilan Simpati dan Empati. 
d) Keterampilan Menjalin dan Memelihara pertemanan. 
e) Keterampilan Membantu teman di dalam kelas. 
f) Keterampilan Respon terhadap proses pembelajaran. 
g) Patuh terhadap aturan disekolah. 
4) Menyiapakan lembar angket Keterampilan Sosial 
b. Pelaksanaan  
Pertemuan pertama Siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 
20 Agustus 2019, Pukul 13.00. Kegiatan awal pembelajaran dimulai 
dengan siswa berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan 
apersepsi yaitu guru menanyakan tentang denah diteruskan dengan guru 
memberikan penjelasan tujuan pembelajaran, siswa diberikan motivasi 
dengan mengajak untuk mengikuti pembelajaran dengan baik karena 
pentingnya materi yang akan dipelajari. Kegiatan inti dimulai dengan 
penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Siswa 
mendengarkan guru membuka pelajaran dengan melihat contoh gambar 
denah di buku masing-masing siswa. Siswa diajak membaca bersama-
sama wacana yang terdapat pada buku siswa. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam setiap satu 
kelompok memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-masing 
kelompok diberikan tugas untuk menggambar denah sekolah seperti 
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contoh yang ada di papan tulis sebagus dan serapi mungkin. Guru 
meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke depan 
membacakkan hasil kerjasamanya. Siswa yang tidak maju ke depan 
tugasnya, menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Siswa dibimbing 
untuk menyimpulkan  hasil presentasi kelompok. Kegiatan akhir setelah 
semua kelompok mendapat giliran, guru memberikan penguatan dan 
umpan balik agar siswa lebih mengerti dan tidak terjadinya 
kesalahpahaman siswa mengenai materi. Lalu Guru mengajak siswa 
berdoa bersama menurut kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri  
kegiatan pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum keluar kelas. 
c. Observasi  
Pada observasi siklus 2 pertemuan pertama peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah di susun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, 
guru sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan pembelajaran 
adalah peneliti. Keterampilan sosial siswa sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan pada Siklus I. Tetapi masih banyak juga keterampilan 
sosial siswa yang kurang seperti terdapat peserta didik yang mengobrol 
ketika ada temannya yang sedang membaca buku pelajaran. Selain itu 
juga masih banyak peserta didik yang kurang aktif ketika guru selesai 
menyampaikan pelajaran tidak ada yang bertanya. Pada saat pembagian 
kelompok beberapa siswa ada yang ingin memilih kelompoknya sendiri, 
mereka hanya ingin berkelompok dengan teman yang disukainya saja, 
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terdapat siswa yang tidak mau meminjamkan pensil ketika ada temannya 
tidak membawa, siswa hanya mau meminjamkan kepada siswa yang 
dianggap temannya, siswa kurang memberikan apreasiasi kepada teman 
yang sudah berani maju kedepan, dalam kegiatan berkelompok siswa 
kurang paham mengenai peran masing-masing dalam kelompok sehingga 
membuat suasana dalam kelas kurang kondusif, ada dua kelompok yang 
belum selesai mengerjakan tugasnya ketika waktu telah selesai, saat sesi 
tanya jawab siswa belum ada yang berani bertanya, setelah guru 
menunjuk baru siswa berani bertanya. Hasil pengamatan pada siklus 2 
pertemuan pertama masih banyak hal yang masih perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan. Meskipun masih banyak gangguan dan hambatan secara 
garis besar pembelajaran pada siklus 2 pertemuan pertama berlangsung 
dengan lancar. 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang dipereoleh dari siklus 2 pertemuan pertama 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Pada siklus 2 pertemuan pertama, siswa masih bingung dalam 
pembagian tugas yang ada dikelompoknya sehingga pada pertemuan 
pertama pada siklus satu pada saat kegiatan kelompok dimulai siswa 
kurang kondusif. 
2) Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru ketika guru 
sedang menjelaskan materi pelajaran. 
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3) Kurangnya apresiasi siswa terhadap siswa yang sudah berani maju 
ke depan. 
4) Siswa masih memilih-milih teman dalam bekerja kelompok maupun 
membantu teman. 
5) Kurang optimalnya dalam menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script, sehingga terlihat dalam 
kegiatan diskusi masih pasif dan diam, lalu ada siswa yang masih 
canggung dalam kerja kelompok, dan yang bekerja dalam kerja 
kelompok cenderung siswa  tertentu saja yang terlibat aktif.  
6) Kurang optimalnya penggunaan waktu siswa. Pada saat siswa mulai 
bekerja dengan kelompoknya untuk membuat proyek berupa gambar 
siswa belum bisa mengatur waktu dengan baik sehingga pada saat 
waktu telah selesai ada beberapa kelompok yang belum selesai. 
7) Ada beberapa siswa yang mengerjakan PR tetapi mengerjakannya di 
dalam kelas. 
8) Ada beberapa siswa yang tidak mematuhi peraturan yang ada, misal 
menggunakan sepatu di dalam kelas. 
e. Revisi  
Berdasarkan refleksi siklus 2 pertemuan pertama, mengingat masih 
terdapat berbagai kendala yang terjadi pada siklus 2 pertemuan pertama, 
maka peneliti membuat rencana perbaikan guna untuk memperbaiki 
permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus 2, sebagai berikut : 
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1) Pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script berlangsung, peneliti harus 
lebih memperhatikan siswa saat diskusi, dan mengkondisikan 
siswanya, dan peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa meskipun 
bekerja dalam kelompok tetapi tugas setiap siswa berbeda-beda 
dalam setiap kelompoknya.  
2) Pembagian kelompok dirubah dengan cara menggabungkan dari 
siswa yang pandai dan sedang.  
3) Peneliti lebih mengarahkan lagi dalam pengelolan waktu saat 
kegiatan diskusi kelompok dimulai.  
4) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk tidak membedak-
bedakan dalam berteman maupun membantu teman. 
5) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk memberikan tepuk 
tangan jika ada teman yang maju kedepan. 
6) Guru memberikan hukuman jika masih ada siswa yang tidak mentaati 
peraturan yang ada, contohnya dengan cara menulis permintaan maaf 
di buku tulis siswa sebanyak 50 baris. 
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5. Siklus 2 pertemuan II 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakuhkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di susun sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. 
2) Menyiapkan sumber belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
b. Pelaksanaan  
Pertemuan Siklus 2 pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Selasa  tanggal 26 Agustus 2019, Pukul 13.00. Kegiatan awal 
pembelajaran dimulai dengan siswa berdoa, diteruskan dengan absensi, 
siswa diberikan apersepsi yaitu guru menanyakan tentang materi 
sebelumnya mengenai denah diteruskan dengan guru memberikan 
penjelasan tujuan pembelajaran, siswa diberikan motivasi dengan 
mengajak untuk mengikuti pembelajaran dengan baik karena pentingnya 
materi yang akan dipelajari. Guru mengajak seluruh siswa untuk 
melakuhkan tepuk siap belajar, agar siswa bersemangat dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan singkat tentang 
materi yang akan dipelajari. Siswa mendengarkan guru membuka 
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pelajaran mengenai materi tata cara membuat denah. Siswa diajak 
membaca bersama-sama wacana yang terdapat pada buku siswa. Setealah 
semua siswa selesai membaca buku masing-masing, guru meminta 
perwakilan dari siswa untuk siapa yang berani membaca dengan lantang. 
Guru bertanya kepada siswa apakah sudah mengerti mengenai materi tata 
cara membuat dan guru mempersilahkan kepada siswa yang kurang 
paham mengenai materi tata cara membuat denah. Setelah  tidak ada 
pertanyaan dari siswa, guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 
Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam setiap satu kelompok 
memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-masing kelompok 
diberikan tugas untuk membuat peta konsep mengenai tata cara membuat 
denah sebagus dan serapi mungkin. Guru meminta perwakilan dari setiap 
kelompok untuk maju ke depan membacakkan hasil kerjasamanya. Siswa 
yang tidak maju ke depan tugasnya, menjawab pertanyaan dari kelompok 
lain. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan  hasil presentasi kelompok. 
Kegiatan akhir setelah semua kelompok mendapat giliran, guru 
memberikan penguatan dan umpan balik agar siswa lebih mengerti dan 
tidak terjadinya kesalahpahaman siswa mengenai materi. Sebelum guru 
menutup kegiatan pembelajaran, guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa. Setelah selesai memberikan PR, guru mengajak siswa 
berdoa bersama menurut kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri  
kegiatan pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum keluar kelas. 
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c. Observasi  
Pada observasi siklus 2 pertemuan kedua peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah di susun dan dipersiapkan. Pada tahap observasi, 
guru sebagai observer, sedangkan yang melaksanakan pembelajaran 
adalah peneliti. Keterampilan sosial siswa sudah mengalami sedikit 
peningkatan dari siklus  I pertemuan pertama, kendala yang dialami 
peneliti masih ada beberapa yang sama seperti pertemuan pertama, masih 
ada satu kelompok yang tidak selesai mengerjakan tugasnya ketika waktu 
telah selasai, siswa masih mengobrol ketika ada temannya yang sedang 
membaca buku pelajaran, saat kegiatan diskusi kelompok siswa hanya 
ada tiga siswa yang berani bertanya. Selain itu juga siswa masih tidak 
berani bertanya kepada guru ketika guru selesai menyampaikan materi. 
Namun pada pertemuan kedua  siswa sudah mau bekerja dalam 
kelompok tanpa memilih-memilih, siswa juga sudah mau meminjamkan 
barangnya kepada sesama siswa. Hasil pengamatan pada siklus 2 
pertemuan kedua masih banyak hal yang masih perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan. Meskipun masih banyak gangguan dan hambatan secara 
garis besar pembelajaran pada siklus 2 pertemuan kedua berlangsung 
dengan lancar. 
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d. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang dipereoleh dari siklus 2 pertemuan kedua 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Kurang optimalnya dalam menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script, sehingga terlihat dalam 
kegiatan diskusi ada siswa yang masih pasif, diam dan yang bekerja 
dalam kelompok masih sama seperti siklus 2 pertemuan pertama 
yaitu siswa yang aktif saja. 
2) Kurang optimalnya penggunaan waktu. Masih ada kelompok yang 
belum selesai ketika waktu telah  usai. 
3) Kurangnya apresiasi siswa terhadap siswa yang sudah berani maju 
ke depan. 
4) Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru ketika guru 
sedang menjelaskan materi pelajaran. 
e. Revisi  
1) Pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script berlangsung, peneliti lebih 
memperhatikan siswa saat diskusi, dan mengkondisikan siswa. 
2) Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa meskipun bekerja dalam 
kelompok tetapi tugas setiap siswa berbeda-beda dalam setiap 
kelompoknya.  
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3) Peneliti lebih mengarahkan lagi dalam pengelolan waktu saat 
kegiatan diskusi kelompok dimulai.  
6.  Siklus 2 Pertemuan III 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakuhkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Membuat RPP yang dikembangkan berdasarkan silabus yang 
digunakan oleh Guru Kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi 
Lampung Selatan. 
2) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
3) Menyiapkan lembar angket keterampilan sosial. 
4) Menyiapakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
yaitu buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas III  
b. Pelaksanaan  
Pertemuan ketiga siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 27 
Agustus 2019. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan siswa 
berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan apersepsi yaitu guru 
menanyakan tentang materi sebelumnya, diteruskan dengan guru 
memberikan penjelasan tujuan pembelajaran, siswa diberikan motivasi 
dengan mengajak untuk mengikuti pembelajaran dengan baik karena 
pentingnya materi yang akan dipelajari. Kegiatan inti dimulai dengan 
penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Siswa 
mendengarkan guru membuka pelajaran dengan melihat contoh gambar 
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mata angin di buku masing-masing siswa.Siswa diajak membaca 
bersama-sama wacana yang terdapat pada buku siswa. Guru menyuruh 
perwakilan siswa untuk membaca materi yang ada dibuku secara lantang. 
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. 
Dalam setiap satu kelompok memiliki peranan masing-masing.Setiap 
masing-masing kelompok diberikan tugas untuk menggambar mata angin 
seperti yang ada di buku sebagus dan serapi mungkin. Guru meminta 
perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke depan membacakkan 
hasil kerjasamanya. Siswa yang tidak maju ke depan tugasnya, menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. Kegiatan akhir setelah semua kelompok 
mendapat giliran, guru memberikan penguatan dan umpan balik agar 
siswa lebih mengerti dan tidak terjadinya kesalah pahaman siswa 
mengenai materi. Sebelum mengkahiri kegiatan pembelajaran guru 
membagikan lembar angket keterampilan sosial untuk mengukur 
keterampilan sosial pada siklus ke 2. Setelah selesai Guru mengajak 
siswa berdoa bersama menurut kepercayaan masing-masing untuk 
mengakhiri  kegiatan pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum 
keluar kelas. 
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c. Observasi  
Pada siklus 2 pertemuan ketiga, siswa sudah mulai menunjukkan 
keterampilan sosialnya seperti sudah konsentrasi dengan tugas yang 
diberikan oleh guru, siswa sudah mulai memperhatikan ketika ada 
temannya yang sedang maju kedepan, siswa sudah mulai berani bertanya 
jika dalam materi pelajaran ada yang kurang dimengerti, siswa sudah 
mentaati peraturan yang ada. Namun masih ada siswa yang tidak mau 
bekerjasama dalam kelompoknya dan hanya diam saja melihat temennya 
mengerjakan tugas kelompok, terdapat siswa yang iri karena tidak 
mendapatkan tugas menggambar dari kelompoknya yang mengakibatkan 
siswa mengeluh dan suasana belajar menjadi kurang kondusif ada siswa 
yang masih mendominasi didalam kelompoknya, ,. Hasil pengamatan 
pada siklus II pertemuan ketiga masih ada hal yang masih perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan. Meskipun masih ada  gangguan dan 
hambatan secara garis besar pembelajaran pada siklus II pertemuan 
ketiga berlangsung dengan lancar. 
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d. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus II pertemuan ketiga 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Ada beberapa siswa yang hanya diam dalam bekerja dengan 
kelompoknya. 
2) Masih terdapat beberapa siswa yang mendominasi dalam kegiatan 
kelompok. Sedangkan di dalam penerepan metode proyek 
berkombinasi model cooperative scipt, meskipun kegiatan 
dilakuhkan dengan kelompok tetapi di dalam kelompok tetap 
mendapat peranan masing-masing. 
3) Terdapat siswa yang iri karena tidak mendaptkan tugas menggambar 
di dalam kelompoknya. 
e. Revisi  
1) Sebelum kegiatan inti dimulai guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar jangan takut mengutarakan pendapatnya dan selalu 
menghargai jika ada yang sedang berbicara. 
2) Peneliti harus lebih meningkatkan pengelolaan kelas. 
3) Lebih memperhatiakan siswa mana yang sudah mendapat tugas 
menggambar di setiap pertemuannya. 
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7. Deskripsi Hasil Siklus 3 Pertemuan I 
Siklus III merupakan tindak lanjut dari siklus II. Saat kegiatan 
pembelajaran masih sama seperti siklus II tetapi lebih memperhatikan 
permasalahan-permasalahan yang ada pada Siklus II. Siklus III dilaksanakan 
sebanyak 3 pertemuan mengggunakan penerapan metode berkombinasi 
berkombinasi model cooperative script. Hal-hal yang dipersiapkan peneliti 
dalam pembelajaran siklus III adalah: 
1) Membuat RPP yang dikembangkan berdasarkan silabus yang digunakan 
oleh Guru Kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan. 
2) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa  
3) Menyiapakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas III A Tema Hiburan, 
sub tema denah dan peta materi mata angin. 
a. Pelaksanaan  
Pertemuan pertama siklus 3 dilaksanakan pada hari Seenin tanggal 2 
September 2019. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan siswa 
berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan apersepsi yaitu guru 
menanyakan tentang materi sebelumnya, diteruskan dengan guru 
memberikan penjelasan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti dimulai 
dengan penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Siswa 
mendengarkan guru membuka pelajaran dengan melihat tata cara 
membuat peta yang ada di buku masing-masing siswa.  Siswa diajak 
membaca bersama-sama wacana yang terdapat pada buku siswa.Siswa 
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dibagi menjadi 6 kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam 
setiap satu kelompok memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-
masing kelompok diberikan tugas untuk membuat peta konsep tata cara 
membuat peta sebagus dan serapi mungkin. Guru meminta perwakilan 
dari setiap kelompok untuk maju ke depan membacakkan hasil 
kerjasamanya. Siswa yang tidak maju ke depan tugasnya, menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan  
hasil presentasi kelompok. Setelah semua kelompok mendapat giliran, 
guru memberikan penguatan dan umpan balik agar siswa lebih mengerti 
dan tidak terjadinya kesalah pahaman siswa mengenai materi. Kemudian 
guru mengajak siswa berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran menurut keyakinan masing-masing. Guru mengucapakan 
salam sebelum keluar kelas. 
b. Observasi  
Pada siklus 3 pertemuan pertama, siswa sudah mulai menunjukkan 
keterampilan sosialnya seperti, siswa sudah antusias ketika ada temannya 
yang sedang maju kedepan, siswa sudah tidak canggung dan takut salah 
dalam menyampaikan hasil diskusi maupun menyampaikan pendapat. 
Namun masih ada siswa yang iri karena tidak mendapatkan tugas 
menggambar dari kelompoknya, yang mengakibatkan siswa mengeluh.  
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c. Refleksi  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus 3 pertemuan pertama 
masih terdapat beberapa hambatan. Adapun hal-hal yang menjadi 
hambatan antara lain:  
1) Masih terdapat beberapa siswa yang mendominasi dalam kegiatan 
kelompok. Sedangkan di dalam penerepan metode proyek 
berkombinasi model cooperative scipt, meskipun kegiatan 
dilakuhkan dengan kelompok tetapi di dalam kelompok tetap 
mendapat peranan masing-masing. 
2) Masih terdapat siswa yang iri karena tidak mendapatkan tugas 
menggambar di dalam kelompoknya. 
d. Revisi  
1) Lebih memperhatiakan siswa mana yang sudah mendapat tugas 
menggambar di setiap pertemuannya. 
2) Sebelum kegiatan inti dimulai guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar jangan takut mengutarakan pendapatnya. 
8. Deskripsi Hasil Siklus 3 Pertemuan II 
a. Perencanaan  
Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus 3 
pertemuan kedua adalah: 
1) Membuat RPP yang dikembangkan berdasarkan silabus yang 
digunakan oleh Guru Kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi 
Lampung Selatan. 
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2) Menyiapakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas III Tema Hiburan, 
sub tema denah dan peta materi peta. 
3) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
b. Pelaksanaan  
Pertemuan ketiga siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 
September 2019, Pukul 13.00. Kegiatan awal pembelajaran dimulai 
dengan siswa berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan 
apersepsi yaitu guru menanyakan materi sebelumnya, diteruskan dengan 
guru memberikan tepuk semangat belajar agar siswa siap dalam belajar. 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan singkat tentang materi yang 
akan dipelajari. Siswa mendengarkan guru membuka pelajaran. Siswa 
diajak membaca bersama-sama wacana yang terdapat pada buku siswa. 
Guru menyuruh perwakilan siswa untuk membaca secara lantang agar 
semua siswa lebih paham, serta melihat siswa yang lain ketika ada 
temannya yang sedang membaca mmeperhatikan atau tidak. Siswa dibagi 
menjadi 6 kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam setiap 
satu kelompok memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-masing 
kelompok diberikan tugas untuk menggambar peta konsep mengenai 
materi peta sebagus dan serapi mungkin. Guru meminta perwakilan dari 
setiap kelompok untuk maju ke depan membacakkan hasil kerjasamanya. 
Siswa yang tidak maju ke depan tugasnya, menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan  hasil presentasi 
91 
 
 
 
kelompok. Kegiatan akhir setelah semua kelompok mendapat giliran, 
guru memberikan penguatan dan umpan balik agar siswa lebih mengerti 
dan tidak terjadinya kesalah pahaman siswa mengenai materi. Sebelum 
pelajaran berakhir guru mengingatkan kepada peserta didik untuk 
membawa alat-alat seperti pensil warna untuk pertemuan selanjutnya. 
Kemudian Guru mengajak siswa berdoa bersama menurut kepercayaan 
masing-masing untuk mengakhiri  kegiatan pembelajaran. Guru 
mengucapkan salam sebelum keluar kelas. 
c. Observasi  
Pada Siklus 3 pertemuan kedua, banyak perkembangan positif 
yang dicapai siswa mengenai keterampilan sosial. Siswa sangat antusias 
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa sudah menghargai ketika ada teman 
yang sedang maju kedepan. Pada siklus 3 pertemuan kedua siswa sudah 
memiliki kriterai baik dalam keterampilan sosial. Tetapi masih ada 2 
siswa yang dari siklus I sampai siklus III pertemuan pertama hanya 
mengalami peningkatan keterampilan sosial yang sedikit, kedua siswa 
tersebut malu ketika ingin mengutarakan jawabannya, tetapi selalu 
mematuhi pertauran yang ada dan 4 siswa dari pertemuan pertama siklus 
I sampai siklus III pertemuan pertama sama sekali tidak mengalami 
peningkatan. 
d. Refleksi Siklus 3 
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Masih terdapat siswa yang tidak mengalami peningkatan 
keterampilan sosial dari siklus I pertemuan pertama sampai siklus III 
pertemuan pertama. 
e. Revisi Siklus 3 
Guru lebih memperhatikan ke enam siswa yang mana dari siklus I 
samapi siklus III pertemuan pertama tidak mengalami peningkatan. 
9. Siklus 3 Pertemuan III 
a. Perencanaan  
Siklus 3 pertemuan ketiga merupakan tindak lanjut dari refleksi 
pada siklus 3 pertemuan kedua. Proses kegiatanan pembelajaran masih 
sama seperti siklus III pertemuan kedua, tetapi lebih memperhatikan 
permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus III pertemuan kedua. 
Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus 3 yaitu: 
1) Membuat RPP yang dikembangkan berdasarkan silabus yang 
digunakan oleh Guru Kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi 
Lampung Selatan. 
2) Menyiapkan lembar observasi keterampilan sosial siswa. 
3) Menyiapakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas III A Tema 
Hiburan, sub tema denah dan peta membuat peta Indonesia. 
4) Menyiapkan Lembar Angket Keterampilan Sosial Siswa. 
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b. Pelaksanaan  
Pertemuan ketiga siklus 3 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09 
September 2019. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan siswa 
berdoa, diteruskan dengan absensi, siswa diberikan apersepsi yaitu guru 
menanyakan tentang materi sebelumnya, diteruskan dengan guru 
memberikan penjelasan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti dimulai 
dengan penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Siswa 
mendengarkan guru membuka pelajaran dengan melihat gambar peta 
yang ada di papan tulis. Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar 
peta yang ada di papan tulis yaitu peta Indonesia. Guru memberikan 
contoh cara menggambar peta yang baik dan benar. Siswa dibagi menjadi 
6 kelompok. Masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Dalam setiap satu 
kelompok memiliki peranan masing-masing. Setiap masing-masing 
kelompok diberikan tugas untuk membuat peta konsep tata cara membuat 
peta sebagus dan serapi mungkin. Guru meminta perwakilan dari setiap 
kelompok untuk maju ke depan membacakkan hasil kerjasamanya. Siswa 
yang tidak maju ke depan tugasnya, menjawab pertanyaan dari kelompok 
lain. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan  hasil presentasi kelompok. 
Setelah semua kelompok mendapat giliran, guru memberikan penguatan 
dan umpan balik agar siswa lebih mengerti dan tidak terjadinya kesalah 
pahaman siswa mengenai materi. Sebelum kegiatan akhir dimulai guru 
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membagikan lembar angket keterampilan sosial siswa untuk melihat 
peningkatan keterampilan sosial siswa dari siklus I, II dan III. Kegiatan 
akhir guru memberikan tugas rumah kepada siswa agar lebih paham 
mengenai materi yang sudah dipelajari. Kemudian guru mengajak siswa 
berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran menurut 
keyakinan masing-masing. Guru mengucapakan salam sebelum keluar 
kelas. 
c. Observasi  
Pada siklus 3 pertemuan ketiga, banyak perkembangan positif yang  
dicapai siswa terutama pada keterampilan sosial siswa. Siswa lebih 
antusias dan selalu mentaati perintah guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa juga sudah menghargai ketika ada temannya sedang memberikan 
pendapat ataupun menyampaikan hasil kerja kelompok. Siswa juga sudah 
berani mengutarakan pendapatnya. Akan tetapi terdapat 4 peserta didik 
yang masih memiliki keterampilan sosial yang sangat rendah, dari 4 
siswa tersebut 3 siswa dari siklus I II dan III tidak mengalami 
peningkatan, disebabkan kurangnya keberanian untuk melakuhkan segala 
hal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket keterampilan sosial dari 
siklus I, II, III.  
d. Reflkesi  
Pada siklus III berjalan  dengan baik dan sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah direncakan, dapat dilihat pada tabel keterampilan 
sosial pada siklus III. Pada siklus III kegiatan pembelajaran sudah lebh  
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C. Pembahasan  
Berdasarkan data hasil angket keterampilan sosial siswa pada siklus I, II 
dan III mengenai keterampilan sosisal siswa pada pelajaran IPS Sub tema 
denah dan Peta dengan menerapkan metode proyek berkombinasi model 
cooperative script, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 1 
Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada Setiap Siklusnya 
 
No  Kegiatan  Presentase  
1. Siklus I  67% 
2. Siklus II 74% 
3. Siklus III 85% 
 
Tabel 2 
Keterampilan Sosial Siswa Kelas III A di SD Negeri 3 
MargadadiLampung Selatan 
Siklus I 
 
No  Nama Siswa Jumlah  
1. Agatha Vanesa Putri 
Susanto 
44 
2. Alif Nur Rochman 41 
3. Alika Dwi Fitriani 37 
4. Alvin Dwi Kurniawan 33 
5. Andyn Putri Nur 
Alyana 
38 
6. Arya Kusuma 28 
7. Carly Iswanto 29 
8. Chelsy Kinanti 36 
9. Chika Zuliana 41 
10. C. Mika Rezha Alvino  
11. Decko Arga 
Seanmuteda 
33 
12. Fadli Sanjaya 34 
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13. Fardan Syahreza 30 
14. Feliska Dwi Oktaviani 33 
15. Fiki Dwi Saputra 30 
16. Floweyrn Assafina 42 
17. Hanik Muhajiroh 49 
18. Ika Putri Intan Nuraini 37 
19. Ilma Hfiza Hasani 29 
20. Indy Laudy Putri 29 
21. Iqbal Rizki Ramadhan 37 
22. Jesika Adelia 49 
23. Kemitha Pramudya 
Desanta 
31 
24. Kafa Nastainu Amrilah 50 
25. Kevin Andika Pratama 32 
26. Marshel Putra Fardani 34 
27. Muhammad Alfarizi 30 
28. Muhammad Arkan 33 
Jumlah  1105 
Jumlah Presentase Rata-rata       67% 
 
 
Tabel 3 
Keterampilan Sosial Siswa Kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi 
Lampung Selatan 
Siklus II 
 
No  Nama Siswa Jumlah  
1. Agatha Vanesa Putri 
Susanto 
47 
2. Alif Nur Rochman 44 
3. Alika Dwi Fitriani 42 
4. Alvin Dwi Kurniawan 38 
5. Andyn Putri Nur 
Alyana 
36 
6. Arya Kusuma 35 
7. Carly Iswanto 33 
8. Chelsy Kinanti 37 
9. Chika Zuliana 45 
10. C. Mika Rezha Alvino 42 
11. Decko Arga 
Seanmuteda 
39 
12. Fadli Sanjaya 36 
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13. Fardan Syahreza 34 
14. Feliska Dwi Oktaviani 34 
15. Fiki Dwi Saputra 29 
16. Floweyrn Assafina 43 
17. Hanik Muhajiroh 51 
18. Ika Putri Intan Nuraini 61 
19. Ilma Hfiza Hasani 34 
20. Indy Laudy Putri 33 
21. Iqbal Rizki Ramadhan 33 
22. Jesika Adelia 50 
23. Kemitha Pramudya 
Desanta 
34 
24. Kafa Nastainu Amrilah 52 
25. Kevin Andika Pratama 39 
26. Marshel Putra Fardani 35 
27. Muhammad Alfarizi 35 
28. Muhammad Arkan 35 
Jumlah  1106 
Jumlah Presentase Rata-rata 74% 
 
 
 
 
 
Tabel 4 
Keterampilan Sosial Siswa Kelas III A di SD Negeri 3 Margadadi 
Lampung Selatan 
Siklus III 
 
No  Nama Siswa Jumlah  
1. Agatha Vanesa Putri 
Susanto 
50 
2. Alif Nur Rochman 50 
3. Alika Dwi Fitriani 49 
4. Alvin Dwi Kurniawan 48 
5. Andyn Putri Nur 
Alyana 
46 
6. Arya Kusuma 41 
7. Carly Iswanto 42 
8. Chelsy Kinanti 40 
9. Chika Zuliana 45 
10. C. Mika Rezha Alvino 45 
11. Decko Arga 
Seanmuteda 
46 
12. Fadli Sanjaya 31 
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13. Fardan Syahreza 41 
14. Feliska Dwi Oktaviani 37 
15. Fiki Dwi Saputra 31 
16. Floweyrn Assafina 41 
17. Hanik Muhajiroh 37 
18. Ika Putri Intan Nuraini 31 
19. Ilma Hfiza Hasani 48 
20. Indy Laudy Putri 51 
21. Iqbal Rizki Ramadhan 47 
22. Jesika Adelia 46 
23. Kemitha Pramudya 
Desanta 
50 
24. Kafa Nastainu Amrilah 47 
25. Kevin Andika Pratama 55 
26. Marshel Putra Fardani 51 
27. Muhammad Alfarizi 44 
28. Muhammad Arkan 45 
Jumlah  1275 
Jumlah Presentase Rata-rata 85% 
 
 
 
 
 
Data-data diatas merupakan bukti bahwa penerapan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script pada pelajaran IPS kelas III A SD 
Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan hipotesis dapat diterima 
keberadaanya. Peningkatan keterampilan sosial siswa dari tahap siklus I, 
siklis II, siklus  dan siklus III dapat dilihat dengan grafik dibawah ini:  
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Gambar 3 
Grafik Data Keterampilan Sosial Siswa Kelas III A 
 
Dari grafik tabel di atas dapat dilihat bahwa penerapan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script dapat meningkatkan keterampilan sosial 
siswa pada pelajaran IPS kelas III A SD Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan, 
hal ini dapat dilhiat grafik diatas yang menunjukan bahwa pada siklus I terdapat 
beberapa kendala pada peserta didik sehingga menyebabkan keterampilan sosial 
siswa kurang. Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan ketiga 
penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 
keterampilan sosial. Adapun perbedaan didalam penelitian yang relevan yaitu 
dalam jurnal penelitian Dwi Mawarti tidak hanya melihat keterampilan sosial saja 
tetapi juga hasil belajara siswa, Jurnal penelitian Luci Tri Wijayanti perbedaanya 
adalah penelitian ini tidak menggunakan metode proyek, Jurnal penelitian Tutik 
Alfiana, dalam penelitian ini hanya fokus pada satu indikator keterampilan sosial 
yaitu keterampilan bekerjasama .  
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Sedangkan penelitian penulis fokus terhadap Penerapan Guru Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa dengan menggunakan metode proyek 
berkombinasi model cooperative script. Hasilnya terbukti dengan menggunakan 
metode proyek berkombinasi model cooperative script dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. Hal tersebut dibuktikkan pada siklus I keterampilan 
sosial siswa yang tinggi sebanyak 3 siswa, keterampilan sosial sedang sebanyak 9 
siswa dan keterampilan sosial rendah sebanyak 16 siswa dengan presentase 67%. 
Pada siklus II siswa yang keterampilan sosialnya tinggi sebanyak 4 siswa, 
keterampilan sosial  sedang sebanyak 18 siswa dan keterampilan sosial rendah 
sebanyak 6 siswa dengan presentase 72%. Pada siklus III peserta didik yang 
keterampilan sosial tinggi sebanyak 19 siswa, keterampilan sosial sedang 
sebanyak  7 siswa dan kategori rendah sebanyak 2 siswa dengan presentase 
85%.Dan berdasarkan hasil dokumentasi dapat dilihat keterampilan sosial siswa 
pada siklus I masih sangat rendah dan belum memenuhi indikator keterampilan 
sosial siswa terlihat dari banyak siswa yang jarang bertanya ketika guru 
menjelaskan, siswa kurang menghargai ketika ada temannya maju kedepan, ketika 
dalam kegiatan kelompok ada beberapa siswa yang tidak mau bergantian dalam 
menggambar, dan siklus II siswa sudah mulai antusian dalam diskusi maupun 
mendengarkan temannya yang sedang mengutarakan pendapat dan siklus III siswa 
dapat berdiskusi dengan mandiri, sudah tidak merasa canggung dalam diskusi, dan 
sudah memenuhi 8 indikator keterampilan sosial siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode proyek berkombinasi model 
cooperative script dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik kelas 
III di SD Negeri 3 Margadadi Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan. Meningkatnya keterampilan sosial ini ditunjukkan pada siklus I 
Keterampilan sosial siswa yang tinggi sebanyak 2 siswa dengan presentase 
7%, keterampilan sosial sedang sebanyak 11 siswa dengan presentase 39%  
dan keterampilan sosial rendah sebanyak 15 orang dengan presentase 54%. 
Pada siklus II peserta didik yang keterampilan sosialnya tinggi sebanyak  11 
siswa dengan persentase  39% keterampilan sosial sedang sebanyak 13 siswa 
dengan persentase 46% dan keterampilan sosial rendah sebanyak 4 siswa 
dengan persentase 14%. Pada siklus III peserta didik yang keterampilan 
sosialnya tinggi sebanyak 21  siswa dengan persentase 75% keterampilan 
sosial sedang sebanyak  4 siswa dengan persentase 14% dan kategori rendah 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 7%. dengan kriteria tercapai dalam 
indikator keberhasilan adalah 80%.  
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B. Saran 
Setelah mengetahui penerapan metode proyek berkombinasi model 
cooperative script untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik 
kelas III SD Negeri, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pendidik  
a. Pendidik dapat menggunakan Metode Proyek dan Model Cooperative 
Scriptsebagai metode dan model penunjangpembelajaran keterampilan 
sosial pada mata pelajaran IPS karena metode proyek berkombinasi 
model cooperative script dapat meningkatkan keterampilan sosial bagi 
peserta didik.   
b. Pendidik dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik yang 
akan berguna dalam kehidupan bermasyarakat serta berguna di saat 
peserta didik akan melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya.  
2. Bagi Peserta Didik   
a. Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode proyek 
berkombinasi model cooperative scriptyang telahdilaksanakan 
hendaknya Peserta Didik lebih meningkatkan lagi keterampilan 
sosialnya ditahap dan tingkatan selanjutnya. 
b. Kepada Peserta didik hendaknya lebih pandai bergaul, menghargai 
pendapat orang lain, dapat bekerjasama dengan baik agar dapat 
meningkatkan keterampilan sosial. 
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3. Bagi Peneliti Lainnya  
a. Bagi yang berminat melakukan penelitian menggunakan metode 
proyek berkombinasi model cooperative scriptuntuk meningkatkan 
keterampilan sosial peserta didik dapat menggunakan variasi metode 
serta model pembelajaran yang lain. 
b. Selain itu juga bila akan melakukan birometer terhadap keterampilan 
sosial, maka dapat di tambah dengan keterampilan-keterampilan yang 
lain dengan kata lain harus menyesuaikan pada kemampuan peserta 
didiknya.  
4. Bagi Sekolah   
 Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi 
menjadikan Metode Proyek Berkombinasi Model Cooperative 
Scriptmenjadi alternatif lain dalam meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik. 
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Lampiran 3 
Kisi-kisi upaya guru dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik 
kelas III di SD Negeri 3 Margadadi Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan tahun ajaran 2019/2020 
No Aspek Pengamatan Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik mampu tampil didepan 
guru dan teman. 
    
2. Peserta didik mampu mengemukakan 
keinginan atau pendapat. 
    
3. Peserta didik bercerita dan mengobrol 
dengan teman ketika guru menjelaskan 
materi pelajaran. 
    
4.  Peserta didik  bertanya kepada guru atau 
teman jika ada materi yang tidak 
paham. 
    
5.  Peserta didik merasa percaya diri dalam 
bergaul. 
    
6.  Peserta didik mengerjakan pekerjaan 
rumah ( PR). 
    
7.  Peserta didik mendengarkan orang lain 
ketika kegiatan diskusi kelompok 
dimulai. 
    
8.  Peserta didik berdiskusi dengan teman 
dan guru ketika berbeda pendapat. 
    
9.  Peserta didik hanya berteman dengan 
teman yang disukai. 
    
10. Saat diskusi kelompok hanya duduk 
mendengarkan tanpa mengajukan 
pertanyaan kepada teman atau guru. 
    
11.  Peserta didik memberikan apresiasi 
kepada peserta didik lain ketika mereka 
menjawab pertanyaan dengan 
memberikan tepuk tangan. 
    
12. Peserta didik patuh terhadap aturan 
yang ada didalam kelas. 
    
13 Peserta didik adil dalam melakuhkan 
pembagian tugas 
    
14 Peserta didik pandai dalam mengelola 
waktu saat kegiatan kelompok 
    
15 Peserta didik saling menghargai adanya 
perbedaan 
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Lampiran 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah             : SD Negeri 3 Margadadi 
Mata Pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tema                            : Hiburan 
Kelas / Semester          : III / Ganjil 
Tahun Pelajaran         :2019 / 2020 
Alokasi Waktu            : 1x45 Menit (1x Pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
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 Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama dirumah dan 
disekolah.  
B.  Kompetensi Dasar 
 Membuat Denah dan Peta lingkungan rumah dan sekolah. 
C. Indikator 
 Menyebutkan pengertian Denah dan Peta 
 Menyebutkan perbedaan Denah dan Peta 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu dapat menyebutkan pengertian Danah dan Peta beserta 
perbedaan keduanya. 
E.  Materi Pembelajaran 
a. Denah adalah gambar letak ruangan. Manfaat dari denah yaitu: 
1. Denah memudahkan mencari ruangan. 
2. Denah bisa dipakai untuk menggambarkan letak benda. 
b. Peta adalah gambar bentuk bumi dalam bidang datar. Gambar bentuk 
sebuah tempat.Ukurannya lebih kecil dibandingkan aslinya. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode: Proyek 
Model : Cooperative Script 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No  
 
Kegiatan  Waktu 
 Kegiatan Awal 
 Guru mengucapakan salam kepada 
Siswa. 
 Guru mengajak semua siswa mengawali 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa 
bersama menurut kenyakinan masing-
masing. 
5 Menit 
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 Guru menanyakan kabar siswa sekaligus 
mengecek kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa. 
 Guru menanyakan kembali pelajaran 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Guru menginformasikan mengenai tema 
yang akan dipelajari. 
 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 
 Guru meminta siswa terlebih dahulu 
membaca buku mengenai denah. 
 Guru dan siswa bertanya jawab mengenai 
materi denah. 
Elaborasi 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok.  
 Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk membuat peta konsep mengenai 
cara membuat denah, semenarik mungkin 
bersama kelompoknya.  
 Guru membagikan lembar kerja untuk 
setiap kelompok. Guru menjelaskan 
sedikit tentang tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
 Siswa mengerjakan tugas kelompok 
35 Menit 
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bersama kelompoknya. 
  Setelah selesai, perwakilan setiap 
kelompok maju untuk menyampaikan 
hasil dari peta konsepnya. 
 Siswa yang tidak maju tugasnya adalah 
menjawab pertanyaan apabila terdapat 
pertanyaan dari kelompok lain. 
Konfirmasi  
 Setelah semua kelompok mendapat 
giliran.Guru memberikan penguatan dan 
umpan balik siswa lebih mengerti dan 
tidak terjadinya kesalah pahaman siswa 
mengenai materi. 
 Kegiatan Penutup 
 Guru bersama-sama  
siswamenyimpulkan hasil pembelajaran 
mengenai materi denah. 
 Guru memberikan latihan kepada siswa 
untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa  berupa soal benar atau salah. 
 Guru  mengajak siswa  mengakhiri 
pembelajaran doa bersama menurut 
kepercayaan masing-masing. 
 Guru mengucapkan salam 
5 Menit 
 
H. Instrumen Penilian  
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1. Tekhnik Penilaian  
Objektif Tes 
2. Bentuk Instrumen 
True and Fals (Benar dan Salah) 
3. Instrumen Penilaian 
a. Penilian Kognitif 
Tulislah jawaban benar atau salah (B/S) dengan benar dan tepat ! 
No  Soal  B/S 
1. Denah adalah gambar bentuk bumi berbentuk 
datar. 
 
2. Gambar letak ruangan disebut juga dengan 
Denah. 
 
3. Manfaat dari denah adalah salah satunya 
memudahkan mencari letak benda. 
 
4. Denah berisi simbol-simbol kenampakan alam 
maupun buatan. 
 
5. Denah bisa dipakai untuk menggambarkan 
letak benda. 
 
 
b. Penilaian Afektif 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3   
1       
2       
3       
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Keterangan: 
Aspek Yang Dinilai 
1. Keterampilan komunikasi mendengarkan orang lain. 
2. Keterampilan Kerjasama. 
3. Keterampilan simpati dan empati. 
4. Keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan. 
5. Keterampialan berkarya. 
6. Keterampilan membantu dengan teman di dalam kelas. 
7. Keterampilan respon terhadap proses pembelajaran. 
8. Patuh terhadapa aturan disekolah. 
 
 
Tafsiran Skor 
1)      Kurang = D                             A = 85 
2)      Cukup = C                               B = 75 
3)      Baik = B                                  C = 65 
4)      Sangat baik = A                       D = 55 
I. Sumber 
Inoko Wasis Jatmiko, “Ilmu Pengetahuan Sosial Bangga Menjadi Insan Berwawasan 
Lingkungan Untuk SD/MI” (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional,2009. 
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      Bandar Lampung, …….. 
Mengetahui Kepala Sekolah 
 
 
…………………..                                             ……………….. 
NIP       NIP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah             : SD Negeri 3 Margadadi 
Mata Pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tema                           : Hiburan 
Kelas / Semester          : III / Ganjil 
Tahun Pelajaran         : 2019 / 2020 
Alokasi Waktu            : 1x45 Menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama dirumah dan 
disekolah 
B.  Kompetensi Dasar 
 Membuat Denah dan Peta lingkungan rumah dan sekolah. 
C. Indikator 
 Menyebutkan tata cara pembuatan denah dan peta. 
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 Memahami mengenai Arah Mata Angin 
 Membuat Gambar Mata Angin 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menjelaskan mengenai tata cara pembuatan denah dan peta. 
 Siswa dapat menunjukan Arah Mata Angin 
E. Materi Pembelejaran 
Membuat denah dan peta dengan cara berikut.  
a. Menentukan letak ruang atau tempat.  
b.Menentukan arah mata angin.  
c.Mata angin memudahkan membuat denah/peta.  
d.Mata angin memudahkan membaca denah/peta. 
e.Mata angin mempunyai delapan penjuru.Mata angin berguna menunjukkan 
arah.Untuk mengetahui arah, bisa menggunakan kompas.Juga bisa 
memerhatikan arah matahari.Kompas selalu menunjuk arah utara.Arah panah 
dalam denah menunjuk ke arah utara 
F. Metode Pembelajaran 
Metode: Proyek 
Model : Cooperative Script 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No  Kegiatan  Waktu  
 Kegiatan Awal 
 Guru mengucapakan salam kepada siswa. 
 Guru mengajak seluruh siswa mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa bersama menurut 
kenyakinan masing-masing. 
 Guru menanyakan kabar siswa sekaligus mengecek 
kehadiran siswa. 
 Gurumemberikan motivasi kepada siswa. 
 Gurumenanyakan kembali pelajaran yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
 
 Kegiatan Inti  
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Eksplorasi  
 Gurusecara acak meminta siswa menyebutkan nama-
nama mata angin.  
 Setelah siswa menyebutkan nama-nama arah mata 
angin, Guru meluruskan jawaban siswa yang kurang 
tepat. 
 Guru menerangkan kegunaan mata angin sebagai 
petunjuk arah. Mata angin bisa digunakan untuk 
menentukan letak sekolah yang menghadap ke satu arah 
mata angin. 
Elaborasi 
 Guru meminta siswa untuk melihat gambar mata angin 
yang ada dibuku paket. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Masing-masing kelompok diberi tugas untuk 
menggambar arah mata angin secara tepat dan rapi. 
  Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk 
menejlaskan hasil kerjasamanya. Untuk siswa yang 
maju membacakan hasil kerjanya, tidak diperkenakan 
menjawab pertanyaan jika ada pertanyaan dari 
kelompok lain. yang berhak menjawab adalah siswa 
yang tidak mendapat tugas untuk membackan hasil 
kerjanya. 
Konfirmasi 
 Setelah semua kelompok mendapat giliran. Guru 
memberikan penguatan dan umpan balik agar siswa  
lebih mengerti dan tidak terjadinya kesalah pahaman 
peserta siswa mengenai materi. 
 Gurubertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami 
117 
 
 
 
Siswa. 
 Guru memberikan soal essay yang berjumlah 5 butir 
soal untuk mengevaluasi pada pertemuan kedua. Siswa  
diberi waktu 20 menit untuk menjawab soal tersebut 
 
 Kegiatan Penutup 
 Guru bersama-sama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran mengenai materi Mata Angin. 
 Gurumemberikan pekerjaan rumah untuk siswa. 
 Gurumenyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak siswa mengakhiri pembelajaran doa 
bersama menurut kepercayaan masing-masing. 
 Guru  mengucapkan salam. 
 
 
H. Instrumen Penilian  
a. Tekhnik Penilaian  
Objektif Tes 
b. Bentuk Instrumen 
Pilihan Ganda 
1. Matahari terbit dari …. 
a. Barat    c. Timur 
b. Selatan   d. Utara 
2. Gambar letak suatu tempat disebut …. 
a. Globe    c. Denah 
b. Lukisan    d. Peta 
3.                 ? 
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 Perhatikanlah gambar diatas. 
Bagian yang diberi tanda Tanya adalah mata angina rah …. 
a. Utara    c. Barat Daya 
b. Barat     d. Selatan  
4. Yang bukan termasuk arah mata angin adalah …. 
a. Barat Daya   c. Timur Daya 
b. Barat Laut    d. Timur Laut 
5. Berapakah penjuru dalam mata angin ….. 
a. 5    c. 7 
b. 6    d. 8 
 
c. Instrumen Penilaian 
c. Penilian Kognitif 
d. Penilaian Afektif 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3   
1       
2       
3       
 
Keterangan: 
Aspek Yang Dinilai 
a) Keterampilan komunikasi mendengarkan orang lain. 
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b) Keterampilan Kerjasama. 
c) Keterampilan simpati dan empati. 
d) Keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan. 
e) Keterampialan berkarya. 
f) Keterampilan membantu dengan teman di dalam kelas. 
g) Keterampilan respon terhadap proses pembelajaran. 
h) Patuh terhadapa aturan disekolah 
 
 
Tafsiran Skor 
1)      Kurang = D                             A = 85 
2)      Cukup = C                               B = 75 
3)      Baik = B                                  C = 65 
4)      Sangat baik = A                       D = 55 
I. Sumber 
 Buku Guru dan Buku Siswa (Inoko Wasis Jatmiko, “Ilmu Pengetahuan Sosial 
Bangga Menjadi Insan Berwawasan Lingkungan Untuk SD/MI” (akarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,2009.) 
 
       
Bandar Lampung, …….. 
Mengetahui Kepala Sekolah 
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…………………..                                             ……………….. 
NIP       NIP 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah             : SD Negeri 3 Margadadi 
Mata Pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tema                           : Hiburan 
Kelas / Semester          : III / Ganjil 
Tahun Pelajaran          : 2019 / 2020 
Alokasi Waktu            : 1x45 Menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama dirumah dan 
disekolah. 
B. Kompetensi Dasar 
 Membuat Denah dan Peta lingkungan rumah dan sekolah. 
C. Indikator  
 Membuat Peta. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menyebutkan tata cara membuat Peta. 
 Siswa dapat membuat Peta 
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E.  Materi Pembelajaran 
Membuat Peta Indonesia 
H. Metode Pembelajaran 
Metode: Proyek 
Model : Cooperative Script 
 
 
 
 
 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
No  Kegiatan  Waktu  
 Kegiatan awal 
 Guru mengucapakan salam kepada siswa. 
 Guru mengajak seluruh siswa mengawali 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 
menurut kenyakinan masing-masing. 
 Guru menanyakan kabar siswa sekaligus 
mengecek kehadiran siswa. 
 Gurumemberikan motivasi kepada siswa. 
 Gurumenanyakan kembali pelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
 
 Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
 Guru memberikan contoh gambar Peta 
Indonesia. 
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar 
Peta Indonseia yang telah diberikan 
 
122 
 
 
 
gurudipapan tulis. 
 Guru menjelaskan tentang bagian-bagian yang 
ada didalam peta Indonseia. Seperti simbol-
simbol Gunung Berapai, Hutan, Pegunungan. 
Elaborasi 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok.  
 Guru sebelumnya sudah menyuruh siswa 
untuk membawa alat-alat yang dibutuhkan, 
seperti karton, gunting dan spidol berwarna. 
 Guru membagikan ketas lembar kerja 
kelompok yang berisi untuk membuat Peta 
Indonesia. 
 Guru membiarkan siswa untuk membagi 
sendiri tugas-tugas dari setiap kelompok. 
 Guru menyuruh perwakilan dari setiap 
kelompok untuk maju kedepan membacakan 
hasil kerjasamanya. 
 Guru memberikan kepada kelompok yang 
lainya menanggapi hasil kerja dari perwakilan 
kelompok yang sedang ada didepan. 
Konfiramsi 
 Setelah semua kelompok mendapat giliran. 
Guru memberikan penguatan dan umpan balik 
agar siswa lebih mengerti dan tidak terjadinya 
kesalah pahaman siswa mengenai materi. 
 Guru meminta kepada masing-masing 
kelompok untuk menyusun hasil kerjanya 
kedepan. 
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 Kegiatan Penutup 
 Guru bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai 
materi Peta 
 Guru mengajak siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan doa bersama menurut 
kepercayaan masing-masing 
 Guru mengucapkan salam. 
 
 
H. Instrumen Penilian  
a. Tekhnik Penilaian  
Objektif Tes 
b. Bentuk Instrumen 
c. Instrumen Penilaian 
1. Penilian Kognitif 
2. Penilaian Afektif 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3   
1       
2       
3       
Keterangan: 
Aspek Yang Dinilai 
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1. Keterampilan komunikasi mendengarkan orang lain. 
2. Keterampilan Kerjasama. 
3. Keterampilan simpati dan empati. 
4. Keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan. 
5. Keterampialan berkarya. 
6. Keterampilan membantu dengan teman di dalam kelas. 
7. Keterampilan respon terhadap proses pembelajaran. 
8. Patuh terhadapa aturan disekolah 
Tafsiran Skor 
1)      Kurang = D                             A = 85 
2)      Cukup = C                               B = 75 
3)      Baik = B                                  C = 65 
4)      Sangat baik = A                       D = 55 
I. Sumber 
 Buku Guru dan Buku Siswa (Inoko Wasis Jatmiko, “Ilmu Pengetahuan Sosial 
Bangga Menjadi Insan Berwawasan Lingkungan Untuk SD/MI” (akarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,2009.) 
 Gambar Peta Indonesia 
 
 
  
       
Bandar Lampung, …….. 
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Mengetahui Kepala Sekolah 
 
 
 
 
…………………..                                             ……………….. 
NIP       NIP 
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Lampiran 
Foto dengan wali kelas III A SD Negeri 3 Margadadi Lampung Selatan 
 
 
Proses belajar mengajar pada saat kegiatan berkelompok Siklus 1 
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 Proses Kegiatan Belajar mengajar Siklus 2 
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Saat pembagian angket pada Siklus III 
 
Proses Pengisian Angket Keterampilan Sosial olehSiswa 
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